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ABSTRAK 

Nengsi Sunarsih, Posisi Inna (َّ ن
ِ
 dan Saudaranya dalam Surah al-Anfal (Suatu (إ

Analisis Ilmu Nahwu), (dibimbing oleh Bapak H. Muh. Iqbal Hasanuddin, M.Ag dan 
Bapak Dr. Hamsa, M.Hum). 

Peneltian ini bertujuan untuk memberikan penjelasan terhadap Posisi Inna (َّ ن
ِ
 (إ

dan Saudaranya,dan makna inna (َّ ن
ِ
 dan saudaranya dalam surah al-Anfal (Suatu (إ

Analisis Ilmu Nahwu). 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Artinya, penelitian ini 

mengkaji dan mendeskripsikan tentang Posisi Inna (َّ ن
ِ
 dan Saudaranya dalam Surah (إ

al-Anfal terutama mengenai posisi Inna (َّ ن
ِ
ن َّ) dan Saudaranya dan makna Inna (إ

ِ
 (إ

dan Saudaranya. Adapun pendekatan yang digunakan  peneliti adalah pendekatan 
linguistik-sintaksis dengan menganalisa permasalahan yang akan dikaji. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dengan cara penelusuran data 
penelitian kepustakaan untuk mendapatkan informasi ilmiah yang dikumpulkan 
melalui kajian literatur sebagai rujukan terhadap permasalahan yang di anggap sesuai, 
yaitu dengan mencari data yang berkaitan dengan judul peneliti. Dalam menganalisis 
data, peneliti menggunakan metode kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 75 ayat dalam surah al-Anfal terdapat 
50 huruf inna (َّ ن

ِ
ن َّ) Ayat yang mengandung huruf inna .(إ

ِ
 dan saudaranya, dan ada (إ

diantara ayat terdiri dari 5 huruf inna (َّ ن
ِ
 dan saudaranya didalamnya. Posisi inna (إ

ن َّ)
ِ
 dan saudaranya dalam Surah al-Anfal berada pada permulaan kalimat sebanyak (إ

24 (dua puluh empat) posisi, berada setelah huruf tanbih sebanyak 1 (satu) posisi, 
berada setelah kata qaala sebanyak 2 (dua) posisi, berada setelah jumlah maushul 
salah satu lafazh sebanyak 1 (dua) posisi, berada pada setelah menduduki tempat fa’il  
(yakni lafazh Anna (َّ أَن) dan amalnya ditakwil mashdar karena menjadi fa’il), 
sebanyak 9 (sembilan) posisi, berada pada setelah menduduki tempat maf’ul, 
sebanyak 4 (empat) posisi, berada pada setelah menduduki tempat mubtada’, 
sebanyak 2 (dua) posisi, berada pada setelah kemasukan huruf jar sebanyak 5 (lima) 
posisi, berada pada setelah fa jawab sebanyak 3 (tiga) posisi. Adapun makna Inna 
ن َّ)
ِ
ن َّ) dan Saudaranya yang terdapat dalam surah al-Anfal ialah Inna (إ

ِ
 ,(أنَ َّ) Anna ,(إ

Kaanna (َّ كَََن), dan Lakinna (َّ لكَِن), kemudianmakna Inna (َّ ن
ِ
 dan Saudaranya yang (إ

tidak terdapat dalam surah al-Anfal ialah La’alla (َّ لعََل), dan Laita(ََّليَْت). 

Kata Kunci: Posisi, Inna (َّ ن
ِ
 dan Saudaranya, Surah al-Anfal, Analisis Ilmu   Nahwu (إ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.   Latar Belakang Masalah 

Allah mengutus Nabi Muhammad saw sebagai Nabi akhir zaman, yang 

membawa risalah al-Qur’an dan Islam untuk pedoman manusia di dunia. Al-Qur’an 

yang diturunkan Allah dengan menggunakan bahasa Arab, dengan begitu umat Islam 

diharuskan untuk mempelajari dan memahami bahasa Arab, dengan mempelajari dan 

memahami bahasa Arab maka umat Islam dengan mudah memahami arti dan 

kandungan al-Qur’an. 

Bahasa Arab sendiri mempunyai peran yang sangat penting bagi seluruh umat 

muslim di dunia. Hal ini disebabkan kedudukan istimewa yang dimiliki oleh  bahasa 

Arab di antara bahasa-bahasa yang lain di dunia adalah karena berfungsi sebagai 

bahasa al-Qur’an dan Hadis, serta kitab-kitab lainnya.  

Hal ini sesuai dengan Firman Allah swt dalam Q.S. Yusuf [12]: 2 yang 

berbunyi: 

َّ َّ⧫َّ َّ◆➔َّ

⧫⧫َّ➔َّ❑➔➔⬧َّ 

Terjemahannya: 

Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa al-Qur’an dengan berbahasa 
Arab, agar kamu memahaminya.1  

Ibnu Katsir Rahimahullahu menafsirkan ayat ini, yang demikian itu (bahwa 

al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab) karena bahasa Arab adalah bahasa yang 

 

1Departemen Agama RI, Terjemahan al-Qur’an al-Karim (Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka 

Mandiri, 2014), h. 235. 
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paling fasih, jelas, luas, dan maknanya lebih mengena lagi cocok untuk jiwa 

manusia.2 

Begitu juga sahabat Rasulullah Umar Bin Khattab dalam buku  belajar cepat 

tata bahasa Arab karya Akhmad Munawari menegaskan tentang mempelajari ilmu 

bahasa Arab yang berbunyi:  

ََّّ
ِ
َاَّجُزْءٌَّمِنَّْدِينْكَُُِّْ)عََُّإ نَّ 

ِ
َّإللمغَةَِّإلعَرَبِي ةَِّفاَ ِ َّ(ابَِّط َّخَََّّنَِّبَّْإََِّّرَُّحْرَِّصُوْإَّعلََََّتعََلُّم

Artinya: 

“Bersemangatlah dalam mempelajari bahasa Arab, karena sesungguhnya 
bahasa Arab adalah bagian dari agamamu’’.3 

Berdasarkan hadis tersebut maka orang yang berhak memahami hukum-

hukum (ajaran) agama Islam dengan baik haruslah berusaha mempelajari bahasa 

Arab. Bahasa-bahasa lain, termasuk bahasa Indonesia, tidak dapat diandalkan untuk 

memberikan kepastian arti yang tersurat dan tersirat dari makna yang terkandung 

dalam al-Qur’an. 

Zuhridalam bukunya Pelajaran Bahasa Arab Lengkap Terjemah Jaami’ud 

Duruusil ‘Arabiyyah Jilid 1 menjelaskan tentang bahasa Arab itu sendiri. Bahasa 

Arab adalah bahasa yang sangat erat dengan unsur-unsur keagamaan, yaitu Agama 

Islam. Bahasa Arab adalah kunci untuk mempelajari Islam karena sumber-sumber 

hukum Islam semuanya menggunakan bahasa Arab kalimat-kalimat yang digunakan 

 

2Ibnu Katsir, Tafsirul al-Qur’an al-Adzim Cet ke-2 (Lebanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1420 

H). 

3Akhmad Munawari, Belajar Cepat Tata bahasa Arab (Yogyakarta: Nurma Media Idea, 

2006), h. iii.  
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oleh orang Arab untuk mengungkapkan apa yang diinginkan. Bahasa Arab itu 

terpelihara bagi kita oleh al-Qur’anul Karim dan hadist-hadist Nabi yang mulia.4 

Kemampuan bahasa Arab tetap eksis sampai sekarang disebabkan oleh 

posisinya sebagai bahasa yang dipilih oleh Allah sebagai bahasa kitab suci al-Qur’an, 

dan sebagai bahasa agama (dalam shalat, dzikir dan do’a).5 Bahasa Arab begitu 

populer sampai saat ini. Hal ini di karenakan bahasa Arab adalah bahasa Agama, 

bahasa pengetahuan dan juga bahasa persatuan umat Islam.6 Penguasaan terhadap 

bahasa Arab ialah syarat utama untuk mendalami ajaran Agama Islam. Karena 

bahasa Arab merupakan bahasa al-Qur’an, dimana dijadikan sebagai pedoman hidup 

atau ajaran umat Islam. Sehingga mempelajari bahasa Arab menjadi kebutuhan setiap 

orang di berbagai negara khususnya bagi umat Islam.7 Bahasa Arab terdiri dari 

beberapa cabang ilmu, salah satunya adalah ilmu nahwu dan Sharaf. Ilmu nahwu 

adalah ilmu yang membahas perubahan akhir kalimat yang berkaitan dengan i’rab, 

struktur kalimat, hingga bentuk kalimat.8 

Menurut Khana dalam bukunya an-Nahwu al-Kafimenyatakan sebagai 

berikut: 

َّبِِلوَُّحَّْإلن َّ َّضَبْطَُّأَوَإخِرَِّإلاََّّبََََِّّّفَُّرَِّعَّْيَََََّّّّإل تَِّدَِّإعَِّوََّقَََّّإلعِلُُّْ َّمََّكََِ
ِ
َّترَْكِيْبِِاَمِنَّْحَيْثَُّإل َّإبَِّرََّعَّْاتَِّإلعَرَبِي ةَِّفَِِّحَالََِ

 .َّوَإلبِناَءَِّ

 

4Moh, Zuhri,Pelajaran Bahasa Arab Lengkap, Terjemahan Jami’u ad-Durusi al-‘Arabiyyati 

jilid 1 (Semarang: CV. asy-Syifa’, 1992), h. 13.   

5Abd Wahab Rosyidi dan Mamlu’atun Ni’mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran 

Bahasa Arab (Malang: UIN Maliki Press, cet. 2, 2012), h. 4.  

6Imam Bawani, Tata Bahasa Arab Tingkat Pemula (Surabaya: al-Ikhlas, 1982), h. 15.  

7Muhammad Husain al-Aziziy, Madkhal Ila Ilmil Lughah (Kairo: Dar Ulum 1991), h. 12. 

8Aziz Fachrurrozi dan Erta Mahyuddin, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab(Bandung: 

CV.Pustaka Cendekia Utama, 2011), h. 49. 
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Artinya: 

Ilmu nahwu yang membahas tentang peraturan-peraturan pada baris akhir 
kata bahasa Arab dalam bentuk susunan-susunannya dari segi i’rab dan 
bina”.9 

Menyusun kata bahasa Arab agar menjadi kalimat yang baik dan benar harus 

memperhatikan tiga katagori besar, di antaranya adalah:  

1)   Isim, dalam bahasa Indonesia dikenal dengan sebutan kata benda. 

2)   Fi’il, dalam bahasa Indonesia disebut kata kerja. 

3)   Huruf, dalam bahasa Indonesia, mirip dengan kata tugas.10 

Sedangkan Menurut al-Ghulayaini dalam bukunya jami’u ad-Durusi al-

‘Arabiyyati menyatakan: 

َّعلََامَةٌَّ ،َّوَمِنْ،َّوَليَْسََّلَُ ن 
ِ
مَةٌَّدَل تَّْعلََََّمَعْنَََّفَِِّغيَْْهَِا:َّهَلْ،َّوَفِِ،َّوَلمَْ،َّوَعلَََ،َّوَإ َّبِاََََّّّإلحرَْفَُّكََِ ُ يتََمَيَّ 

َّوَإلفِعْلَِّ سِْْ
ِ
َّلَِّإل  .كََمَ

Artinya: 

Huruf adalah Kata yang menunjukkan makna bilamana digabungkan dengan 
kata lainnya, seperti: hal, fi, lam, ‘ala, inna, min, dan tidak ada tanda khusus 
yang membedakannya, sebagaimana tanda-tanda yang dimilikiisimdan fi’il.11 

Penjelasan di atas menerangkan bahwa huruf tidak biasa berdiri sendiri, dan 

huruf sangat menentukan kesempurnaan makna sebuah kalimat. Inna (َّ ن
ِ
 termasuk (إ

bagian dari huruf yang berperan penting dalam sebuah kalimat, beramal menasabkan 

mubtada’ dan merafa’kan khabar12 seperti contoh berikut ini: 

 

 

9Aiman Amin Abdul Khani, an-Nahwu al-Kafi (Mesir: Daru at-Taufiqiyyah Li at-Turas, 

2010), h. 17. 

10Ulin Nuha,  Buku Lengkap Kaidah-Kaidah Nahwu (Jogjakarta: Diva Pres, 2015), h. 15. 

11Al-Ghulayaini, Jami’u ad-Durusi al-‘Arabiyyati (Mesir: Daru as-Salam, 2010), h. 23. 

12Moch Anwar, Ilmu Nahwu Terjemahan Matan al-Jurumiyyah dan Imrithy Berikut 

penjelasannya (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2015), h. 165. 



5 

 

 

َّإلَأسَدََّشَدِيدٌَّْ ن 
ِ
 إ

Artinya: 

Sungguh singa itu buas.13 

Huruf inna (َّ ن
ِ
 pada contoh di atas menerangkan fungsinya sebagai huruf (إ

yang menasabkan mubtada’dan merafa’kan khabar. Adapun ََّإلَأسَد dibaca fathah pada 

baris akhir karena diawali dengan huruf inna (َّ ن
ِ
ن َّ) beramal sebagai isim inna (إ

ِ
 yang (إ

di nasabkan, sedangkan ََّدِيدٌَّْش  dibaca rafa’ karena beramal sebagai khabar dari inna 

ن َّ)
ِ
ن َّ) Posisi huruf inna .(إ

ِ
 pada contoh di atas berada pada awal kalimat. Contoh lain (إ

dari inna (َّ ن
ِ
 :dalam kalimat adalah sebagai berikut (إ

َّإلعُطْلََََّقرَِيبَْةٌَّ ن 
ِ
ِسُ:َّإ  قاَلََّإلمدَُرِّ

Artinya: 

Guru berkata: Sungguh liburan sebentar lagi.14 

Huruf inna (َّ ن
ِ
 pada contoh di atas menerangkan fungsinya sebagai huruf (إ

yang menasabkan mubtada’dan merafa’kan khabar. Adapun ََََّإلعُطْل dibaca fathah baris 

akhir karena di awali dengan huruf inna (َّ ن
ِ
ن َّ) beramal sebagai isim inna (إ

ِ
 yang di (إ

nasabkan, sedangkan َِّْبَةٌَّقرَي  dibaca rafa’ karena beramal sebagai khabar dari inna (َّ ن
ِ
 .(إ

Posisi huruf inna (َّ ن
ِ
 .pada contoh di atas berada pada pertengahan kalimat (إ

Terdapat perbedaan dari kedua contoh tersebut yaitu posisi inna (َّ ن
ِ
 tetap (إ

dibaca kasrah hamzah inna (َّ ن
ِ
 walaupun di tengah kalimat. Contoh pertama yaitu (إ

inna (َّ ن
ِ
 berada pada awal kalimat maka tetap dibaca kasrah, dan pada contoh kedua (إ

yaitu inna (َّ ن
ِ
 berada di pertengahan kalimat dan tetap dibaca kasrah, karena diawali (إ

 

13Ali al-Jarim dan Mustafa Amin, an-Nahwu al-Waḍiḥ (Semarang: Sumber Keluarga, 1954), 

h. 73. 

14Ali al-Jarim dan Mustafa Amin, an-Nahwu al-Waḍiḥ (Semarang: Sumber Keluarga, 1954), 

h. 71. 
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dengan kata ََّقاَل maka tetap dibaca kasrah. Banyaknya macam-macam posisi huruf 

inna (َّ ن
ِ
 dalam kalimat membuat peneliti ingin mengamati lebih dalam lagi (إ

tentangposisi-posisi huruf inna (َّ ن
ِ
 didalam kalimat, sehingga penulis mengetahui (إ

macam-macam posisi huruf inna (َّ ن
ِ
 yang beragam ketika tersusun menjadi kalimat (إ

sempurna, khususnya yang terdapat dalam al-Qur’an surah al-Anfal. 

Selain itu, analisis ayat al-Qur’an juga dapat digunakan dalam pembelajaran 

bahasa Arab (nahwu) sebagai contoh atau aplikasi teori yang telah dipelajari. Hal ini 

diharapkan dapat memudahkan para pembelajar bahasa Arab dikarenakan al-Qur’an 

adalah contoh yang paling dekat dan paling sering ditemui oleh pembelajar bahasa 

Arab–khususnya pembelajaran muslim.15 

Berdasarkan alasan tersebut, Banyaknya penggunaan inna (َّ ن
ِ
 dan saudaranya (إ

dalam al-Qur’an dan urgensinya dalam pembelajaran bahasa Arab menjadikan 

penulis memfokuskan kajiannya hanya pada Posisi huruf inna (َّ ن
ِ
 sehingga tetap (إ

dibaca kasrah hamzah inna (َّ ن
ِ
  .walaupun di tengah kalimat (إ

Penulis memilih surah al-Anfal dalam karya ilmiah ini, karena dalam surah al-

Anfal banyak terdapat huruf inna (َّ ن
ِ
 Surah al-Anfal terdiri dari 75 ayat dan .(إ

memiliki 39 ayat yang mengandung huruf inna (َّ ن
ِ
 dan saudaranya, dan ada diantara (إ

ayat terdiri dari 5 huruf inna (َّ ن
ِ
 dan saudaranya didalamnya. Maka dari itu penulis (إ

memilih judul “Posisi Inna (َّ ن
ِ
 dan saudaranya dalam Surah al-Anfal Suatu Analisis (إ

Ilmu Nahwu”. 

 

 

 

15Ali al-Jarim dan Mustafa Amin, an-Nahwu al-Waḍiḥ (Semarang: Sumber Keluarga, 1954), 

h. 71. 
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B. Rumusan Masalah                

Berdasarkan latar belakang diatas terdapat rumusan masalah akan dijelaskan 

sebagai berikut:                 

1.  Bagaimana posisi Inna (َّ ن
ِ
 ?dan saudaranya dalam surah al-Anfal (إ

2. Bagaimana makna Inna (َّ ن
ِ
 ?dan saudaranya dalam surah al-Anfal (إ

C.   Tujuan Penelitian   

Penelitian ini merupakan suatu usaha dan kegiatan yang mempunyai tujuan 

yang ingin dicapai. Adapun tujuan yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana posisi Inna (َّ ن
ِ
-dan saudaranya dalam surah al (إ

Anfal. 

2. Untuk mengetahui bagaimana makna Inna (َّ ن
ِ
-dan saudaranya dalam surah al (إ

Anfal. 

D.   Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka peneliti berharap agar penelitian ini 

dapat memiliki daya guna sebagai berikut: 

1.  Manfaat Teoritis 

a.) Memberikan penambahan pengetahuan dan pemahaman terhadap 

keilmuan bahasa Arab bagi pembelajar bahasa Arab, khususnya pada 

posisi huruf inna (َّ ن
ِ
  .dan saudaranya yang terdapat dalam surah al-Anfal (إ

b.) Penelitian ini dapat menambah bahan rujukan ilmiah bagi akademisi 

khususnya Program studi Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Ushuluddin 

Adab Dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Parepare. 
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2.  Manfaat Praktis  

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

a.) Memudahkan bagi pembaca dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an yang 

berkaitan dengan posisi inna (َّ ن
ِ
-dan saudaranya khusus pada surah al (إ

Anfal. 

b.) Memberikan tambahan referensi bagi pembelajar bahasa Arab dan para 

peneliti yang hendak melakukan penelitian serupa di masa mendatang. 

c.) Membantu para peneliti dan pembaca memahami kaidah nahwu secara 

kontekstual melalui analisis al-Qur’an. 

E.   Definisi Istilah 

Definisi yaitu berisi tentang istilah-istilah yang menjadi titik dalam penelitian 

judul. Tujuannya agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah 

sebagaimana yang dimaksud oleh peneliti serta mengembangkan kajian selanjutnya 

agar penelitian ini lebih efektif dan terarah, maka terlebih dahulu dikemukakan 

pengertian judul sebagai berikut: 

1.    Definisi Inna (َّ ن
ِ
 dan Saudaranya (إ

Inna (َّ ن
ِ
 / yaitu amil (faktor ,(كََنََّ) pada umumnya sama seperti kana (إ

elemen) yang masuk pada mubtada’ dan khabar (jumlah ismiyyah). Ketika 

inna(َّ ن
ِ
 ’dan saudaranya masuk pada jumlah ismiyyah, maka mubtada (إ

menjadi isim inna (َّ ن
ِ
ن َّ) dan khabarnya menjadi khabar inna (إ

ِ
 Oleh karena .(إ

itu, inna (َّ ن
ِ
 / dan saudaranya juga termasuk amil nawasikh (elemen perusak (إ

pengganti).16 

 

16Syaiful Alim, 33 Hari Mahir Bahasa Arab, 2019 (Yogyakarta:DIVA Press), 2019, h. 138. 
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Inna (َّ ن
ِ
 dan saudaranya adalah kalimah harf (kata depan) yang (إ

mendahului isim yaitu amil yang berfungsi untuk menashabkan mubtada’ 

dan merafa’kan khabarnya. Maksudnya Inna (َّ ن
ِ
 berfungsi menashabkan (إ

isimnya yang berasal dari mubtada’ dan merafa’kan khabarnya yang berasal 

dari khabar mubtada’. Isim dan khabar inna (َّ ن
ِ
 ,tersebut sangat beragam (إ

seperti yang banyak terdapat diantaranya dalam surah al-Anfal. Isim inna 

ن َّ)
ِ
 tersebut yang berupa isim zhahir ataupun isim dhamir, dan khabarnya (إ

ada yang berupa mufrad, khabar jumlah, dan khabar syibhul jumlah.17 

2.  Al-Anfal  

Al-Anfal adalah surah ke-8, diturunkan di Madinah pada urutan ke-88, 

setelah al-Baqarah dan sebelum Ali ‘Imran. Surah ini adalah surah 

Madaniyah yang berjumlah 75 ayat, 1631 kalimat (kata), 5294 huruf.18 

Dalam surah al-Anfal banyak terdapat huruf inna (َّ ن
ِ
 surah al-Anfal terdiri ,(إ

dari 75 ayat dan memiliki 39 ayat yang mengandung huruf inna (َّ ن
ِ
 dan (إ

saudaranya,dan ada diantara ayat terdiri dari 5 huruf inna (َّ ن
ِ
 dan (إ

saudaranya didalamnya.  

3.    Ilmu Nahwu  

Secara etimologi / bahasa nahwu adalah bentuk kata benda masdar 

yang bersumber dari kata kerja وًإ -ينَْحُوَّْ-نََْ انََََّ  (menuju, mengarah, pergi kepada 

sesuatu) bermakna َُّإلْقَصْد (pergi, menuju kepadanya, maksud) dan menjadi 

istilah untuk menyebutkan ilmu yang membahas mengenai aturan-aturan 

berbahasa Arab.  

 

17Abu Bakar Muhammad, Ilmu Nahwu: Teori Praktis Untuk Menguasai Tata Bahasa Arab 

(Surabaya: Karya Abditama, 1996), h. 130. 

18Djohan Effendi, Pesan-Pesan al-Qur’an (Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2012), h. 97. 
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Berikut definisi-definisi nahwu secara etimologi dari para ahli: 

1.  Nahwu secara bahasa dalam kitab Mu’jam al-‘Ain berarti َُّإلْقَصْد (niat, 

tujuan) menuju sesuatu َُّوَهُ،َّقَصَدَّْتقَُصْدَه  19.(aku menuju kepada sesuatu) نَََوْتَُّنََْ

2.  Menurut Ahmad al-Hasyimi, nahwu secara etimologi adalah “maksud, arah 

dan ukuran”.20 

Adapun nahwu secara terminologi / istilah merupakan kaidah atau aturan-

aturan dalam bahasa Arab yang mengatur baris atau harakat terakhir dari suatu 

kata. Menurut Ahmad al-Hasyimi nahwu adalah aturan dasar hukum dalam 

memberi baris atau harakat pada akhir kata sesuai dengan jabatannya masing-

masing dalam kalimah (kata) agar terhindar dari kesalahan dan kekeliruan dalam 

membaca maupun dalam memahami teks bahasa Arab.21 

Dari definisi yang diberikan oleh al-Ghulayaini, nahwu adalah sebuah 

ilmu yang menjelaskan perihal kata-kata dalam bahasa Arab baik yang keluar 

batas aturan maupun yang teratur sesuai koridornya. 

F.    Tinjauan Penelitian Relevan 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kajian pustaka. Oleh karena 

itu, wajib bagi peneliti untuk menjelaskan kajian yang telah ada sebelumnya guna 

menghindari plagiarisme dan menjadikan adanya relevansi terhadap penelitian yang 

akan dilakukan. Adapun penelitian sebelumnya yaitu: 

 

19Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah, 2017 

M), h. 444. 

20Ibnu Manzur, Lisan al-Arab (Bairut: Dar al-Sadr, 1414 H), Jilid 15, h. 309. 

21Al-Sayyid Ahmad al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyat Li al-Lugat al-‘Arabiyah (Bairut: 

Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2007), cet. 3, h.6-7. 
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1. Penelitian ini berupa skripsi yang disusun oleh Ummi Yupastera, Alumni 

program Studi Sastra Arab, Jurusan Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Budaya 

Universitas Sumatera Utara (USU), pada tahun 2000, dengan judul Analisis 

Tentang Inna (َّ ن
ِ
 dan Teman-Temannya dalam Surah al-Baqarah. Skripsi ini (إ

sama-sama membahas tentang Inna (َّ ن
ِ
 dan Teman-Temannya. Perbedaan (إ

penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada sumber data penelitian 

yakni al-Qur’an surah al-Baqarah, sedangkan penelitian ini menggunakan 

sumber data pada al-Qur’an surah al-Anfal.22 

2. Penelitian ini berupa skripsi yang disusun oleh Imam Sukaji, Alumni 

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Jurusan Bahasa dan Sastra Asing, 

Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang, pada tahun 2015, 

dengan judul  Inna (َّ ن
ِ
 Wa Akhwatuha Dalam Kitab Akhlak Lil Banin Juz 2 (إ

(Analisis Sintaksis). Skripsi ini sama-sama membahas tentang Inna (َّ ن
ِ
 Wa (إ

Akhwatuha. Adapun perbedaandengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

terletak pada data dan sumber data serta perincian rumusan masalah yang 

akan dibahas. Penelitian sebelumnya menganalisis data yang bersumber dari 

Kitab Akhlak Lil Banin Juz 2, sedangkan penelitian ini data Inna (َّ ن
ِ
 Wa (إ

Akhwatuha yang bersumber dari ayat-ayat al-Qur’an. Penelitian sebelumnya 

membagi isim dan khabar Inna (َّ ن
ِ
 ,menjadi isim zhahir dan dhamir (إ

sedangkan penelitian ini memfokuskan pada posisi Inna (َّ ن
ِ
 dan makna Inna (إ

ن َّ)
ِ
 23.(إ

 

22Ummi Yupastera, Analisis Tentang Inna (َّ ن
ِ
-dan Teman-Temannya dalam Surah al ,(إ

Baqarah(Medan: USU Press, 2000).  

23Imam Sukaji, Inna (َّ ن
ِ
 Wa Akhwatuha Dalam Kitab Akhlak Lil Banin Juz 2 (إ

(Semarang:Universitas Negeri Semarang, 2015). 
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Berdasarkan karya ilmiah yang disajikan di atas semoga menjadi bahan 

acuan bagi peneliti untuk menjadikan data-data penyelesaian skripsi ini, agar 

tidak terjadi kesamaan penelitian, peneliti lebih memfokuskan penelitiannya 

yang berjudul posisi inna (َّ ن
ِ
 pada setiap ayat al-Qur’an khususnya pada surah (إ

al-Anfal.  

G.   Landasan Teori 

1.    Pengertian Huruf    

‘Amal inna (َّ ن
ِ
 ,yaitu menasabkan mubtada’ dan merafa’kan khabar (إ

jelas bahwa inna (َّ ن
ِ
 tidak dapat berdiri sendiri, hal itu sama dengan definisi (إ

huruf “kata yang menunjukkan makna bilamana digabungkan dengan kata 

lainnya”. Huruf dalam bahasa Arab terbagi menjadi dua bagian, Seperti yang 

dijelaskan al-Ghulayaini mengatakan bahwa:  

فََّلٌَّاطَِّعََََّّّوََََّّّلٌَّامَِّعََََّّّانَِّمََّسَّْقَََِّّّوََّهَََُّّّفَُّرَّْإلحََّ يََّْمََََّّّلَُّامَِّإلعََََّّّفَُّرَّْلحََّاََّ،َّ َََّّّثَُّدَُّاَّ
ِ
)أََّإبًَِّرََّعَّْإ إََّإ(فَِِّيًَِّْغَّْتََََّّّيََّّْ ََّّهَِّيَِّْْغََََّّّرَِّخََِّّ

َّنََّمَِّ وََّاتَِّمََّالكََِ غََّم َّسََّيَُّ)وََََّّّلَُّاطَِّإلعََََّّّفَُّرَّْإلحََّ،َّ مََّضًَّيَّْأََََّّّلَُّامَِّإلعََََّّّيَُّْْىَّ يََّْالََّا(َّ َّدََُّّ
ِ
فَِِّإبًَِّرََّعَّْثُ إَََّّ ََّّنََّمَََِّّّهَِّيَِّْْغََََّّّرَِّخََِّّ

َّ َّ.اتَِّمََّإلكََِ

Artinya: 

Huruf terbagi dua yaitu beramal dan tidak beramal, adapun huruf 
yang beramal ialah: huruf yang dapat menimbulkan i’rab (atau 
perubahan) pada baris akhir kata-kata yang lainya. Dan huruf yang 
tidak beramal (dan sama juga dengan tidak beramal) ialah : huruf 
yang tidak menimbulkan perubahan pada baris akhir kata-kata 
lainnya.24 

Contoh huruf yang beramal, seperti:  

a.) Huruf jaryang dapat mengubah baris akhir suatu kata yang di masukinya 

menjadi berbaris kasrah.Contohnya:  

 

24Al-Ghulayaini, Jami’u ad-Durusi al-‘Arabiyyati (Mesir: Daru as-Salam, 2010), h. 667. 
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Aslinya: 

َََّّدَُّحََّْأَََّّبََّهََّذََّ  ةََّسََّرََّدَّْإلم

Artinya: 

Ahmad pergi sekolah. 

ََّّدَُّحََّْأَََّّبََّهََّذََّ
ِ
ََّلََّإ  ةَِّسََّرََّدََّّْإلم

Artinya: 

Ahmad pergi ke sekolah.   

b.) Huruf jazamyang dapat mengubah baris akhir suatu kata yang 

dimasukinya menjadi berbaris  sukun.Contohnya: 

Aslinya: 

َّ
ِ
ََّذََّهَََّّبَّْشََّْْإ  اءإَّإلم

Artinya: 

Minum air ini!. 

ََّذََّهَََّّبَّْشََّْتََّلََّ  اءََّإَّإلم

Artinya: 

Jangan minum air ini!.   

c.) Huruf nasabyang dapat mengubah baris akhir suatu kata yang 

dimasukkinya menjadi berbaris fathah.Contohnya: 25 

Aslinya: 

َّ
ِ
 بٌَّيَّْرَِّقَََّّانَُّحََّتَِّمَّْإل

Artinya: 

Ujian sebentar lagi. 

َّ
ِ
ََّّن َّإ

ِ
 بٌَّيَّْرَِّقَََّّانََّحََّتَِّمَّْإل

 

 

25Al-Ghulayaini, Jami’u ad-Durusi al-‘Arabiyyati (Mesir: Daru as-Salam, 2010),  h. 667. 
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Artinya: 

Sesungguhnya ujian sebentar lagi. 

Contoh huruf yang tidak beramal, seperti:  

a.)   Hurufathaf,Contohnya:  

رْسََّ َّإلد  َّكتََبََّأَحَْدَُّوَعلٌَِِّ

Artinya: 

Ahmad dan Ali menulis pelajaran. 

b.)   Huruf istifham, Contohnya:  

رْسََّ؟هَلَّْكَتبَْتََّ  إلد 

Artinya:  

Apakah kamu telah menulis pelajaran? dan huruf-huruf lainnya.  

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa huruf 

dalam bahasa Arab terbagi dua yaitu huruf yang beramal dan huruf yang 

tidak beramal. Pokok pembahasan dalam penelitian ini adalah huruf yang 

beramal atau yang dapat menimbulkan perubahan baris akhir kata-kata 

lainnya. Ḥarf inna (َّ ن
ِ
 merupakan huruf yang beramal. Dikatakan beramal (إ

karena ḥarf inna(َّ ن
ِ
 mengubah baris akhir kata yang lain. Jika sebuah kata (إ

dimasukan ke dalam ḥarf  inna (َّ ن
ِ
 maka baris akhir dari kata tersebut akan (إ

berubah menjadi fathah. Hal ini sesuai dengan tugas ḥarf inna (َّ ن
ِ
 beramal (إ

menasabkan isimnya dan merafa’kan khabarnya.26 

 

 

 

26Moch Anwar, Ilmu Nahwu Terjemahan Matan al-Jurumiyyah dan ‘Imrithy Berikut 

penjelasannya (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2015), h. 96. 
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2. Pengertian Inna (َّ ن
ِ
 (إ

Khana menjelaskan tentang pekerjaan ḥarf inna (َّ ن
ِ
 dalam kalimat (إ

sebagai berikut :   

هاَ،َّ سُْْ
ِ
إ ىَّ وَيسَُم  إلمبُْتَدَأ َِّ فتََنْصِبَُّ ي ةِ،َّ سِْْ إلِإ َّ إلجمُْلََِ تدَْخُلعَُلَََّ حُرُوْفٌَّ وَأَخْوَإتُُاََّ َّ ن 

ِ
وَيسَُم ىَّوَترَْفعََُّإ َّ الخبَِْْ

هَا. َّخَبَُْ

Artinya: 

Inna (َّ ن
ِ
 dan saudara-saudaranya adalah huruf yang masuk pada (إ

jumlah ismiyyah, maka menfathahkan mubtada’ sebagai isimnya, 

dan merafa’kan khabar sebagai khabarnya.  

Contoh:  

لتمف احََّكَثِيٌَّْْ نَّ 
ِ
 إ

Artinya: 

Sesungguhnya buah apel itu banyak.    

Kalimat ٌَِّْْكَثي  merupakan jumlah ismiyyah, yaitu kalimat yang إلتمف احََّ

diawali dengan kata benda atau isim. Sedangkan contoh di atas menerangkan 

huruf inna (َّ ن
ِ
 masuk pada jumlah ismiyyah yang diawali dengan kata (إ

benda ََّإلتمف اح berbaris fathah merupakan isim inna (َّ ن
ِ
 berbaris كثَيٌَِّْْ dan kata (إ

rafa’ merupakan khabar (َّ ن
ِ
 Penjelasan ini sesuai dengan definisi di atas .(إ

yaitu huruf inna (َّ ن
ِ
 masuk pada jumlah ismiyyah dan menfathahkan (إ

mubtada’sebagai isim, merafa’kan khabar sebagai khabarnya.27 

هاَ،وَترَْفعَََُّّ سُْْ
ِ
ىا وَيسَُم  إلمبُْتَدَأ َِّ فتََنْصِبَُّ َّ، وَإلخبََِْ إلمبُْتدََإءَِّ علََََّ تدَْخُلَُّ حُرُوْفٌَّ ن وَأَخْوَإتُُاََّ

ِ
ىَّإ وَيسَُم  َّ إلخبَِْْ

َّ هَاَّوَهَِِ ،َّوَليَْتَ،َّوَلعََل ََّّ:خَبَُْ ،َّوَكَََن  ،َّوَلكَِن  ،َّوَأَن  ن 
ِ
 .إ

 

 

27Aiman Amin Abdul Khani, an-Nahwu al-Kafi (Mesir: Daru at-Taufiqiyyah Li at-Turas, 

2010), h. 334. 
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Artinya: 

Inna (َّ ن
ِ
 dan saudara-saudaranya adalah huruf yang masuk kepada (إ

mubtada’ dan khabar, dan menasabkan mubtada’ sebagai isimnya 
dan merafa’kan khabar sebagai khabarnya dan dia adalah: inna, 
anna, kaanna, la’ala, lakinna, dan laita. 

Contoh:  

لتمف احََّكَثِيٌَّْْ نَّ 
ِ
 إ

Artinya: 

Sesungguhnya buah apel itu banyak.  

Kalimat ٌَِّْْإلتمف احََّكَثي merupakan mubtada’ dan khabar, yaitu kalimat yang 

diawali dengan kata benda atau isim. Sedangkan contoh di atas menerangkan 

huruf inna (َّ ن
ِ
 masuk pada mubtada’ dan khabar yang diawali dengan kata (إ

benda ََّإلتمف اح berbaris fathah merupakan mubtada’ dan sebagai isim inna (َّ ن
ِ
 (إ

sedangkan kata ٌَِّْْكَثي berbaris rafa’ merupakan khabar dan sebagai khabar inna 

ن َّ)
ِ
ن َّ) Penjelasan ini sesuai dengan definisi di atas yaitu huruf inna .(إ

ِ
 masuk (إ

pada mubtada’ dan khabar, menasabkan mubtada’ sebagai isim, merafa’kan 

khabar sebagai khabarnya.  

Keterangan diatas jelas bahwa inna (َّ ن
ِ
 beramal menasabkan kata (إ

pertama (isim) dan merafa’kan kata kedua (khabar), baik pada jumlah 

ismiyyah maupun pada mubtada’ dan khabar.28 

Contoh:  

Aslinya: 

 يََّْْمَِّلَِّسَّْمَََُّّّكَُِِّّلَََّعَََّّةٌَّبََّإجَِّوَََّّةَُّافََّظََّإلن َّ

Artinya: 

Kebersihan itu wajib bagi seluruh muslimin. 

 

28Ali Hasim, Mużakkaratu an-Naḥwi Wa aṣ-Sarfu (Saudi Arabia, Tanpa tahun), h. 111. 
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َّإلن َّ ن 
ِ
 يََّْْمَِّلَِّسَّْمَََُّّّكَُِِّّلَََّعَََّّةٌَّبََّإجَِّوَََّّةََّافََّظََّإ

Artinya: 

Sungguh kebersihan itu wajib bagi seluruh muslimin.29 

Contoh di atas adalah ‘amal inna (َّ ن
ِ
 dalam sebuah kalimat yaitu (إ

menasabkan isim dan merafa’kan khabar, kata َّ ةََّافََّظََّإلن  sesudah inna (َّ ن
ِ
 maka (إ

dibaca nasab yaitu berbaris fathah pada baris akhiryang merupakan 

mubtada’, sedangkan kata ََّةٌَّبََّإجَِّو  sesudah inna (َّ ن
ِ
 maka dibaca rafa’ yaitu (إ

berbaris dhammah pada baris akhir yang merupakan khabar, dan posisi huruf 

inna (َّ ن
ِ
ن َّ) pada contoh di atas adalah huruf inna (إ

ِ
 berada pada awal (إ

kalimat, baik secara hakiki maupun secara hukum. 

Contoh lain adalah: 

Aslinya:  

َّ
ِ
َّدًَّوَّْجَُّوَّْمَََّّلََُّّْإلعََِّّثَُّيَّْحَََّّسَّْلَِّجَّْإ

Artinya: 

Duduklah tempat ilmu itu berada.    

َّ
ِ
َّإلعََِّّثَُّيَّْحَََّّسَّْلَِّجَّْإ ن 

ِ
 دٌَّوَّْجَُّوَّْمَََّّلََُّّْإ

Artinya: 

Duduklah di tempat ilmu itu berada. 

Contoh ini juga menjelaskan ‘amal inna (َّ ن
ِ
 dalam sebuah kalimat (إ

yaitu menasabkan isim dan merafa’kan khabar, kata َِّلََُّّْإلع  sesudah inna (َّ ن
ِ
 (إ

maka dibaca nasab yang berbaris fathah pada baris akhir yang merupakan 

mubtada’, sedangkan kata ََّدٌَّوَّْجَُّوَّْم  sesudah ḥarf  inna (َّ ن
ِ
 ’maka dibaca rafa (إ

 

29Ali al-Jarim danMustafa Amin,an-Nahwu al-Waḍiḥ (Semarang: Sumber Keluarga, 1954), h. 

70. 
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yang berbaris dhammah pada baris akhir yang merupakan khabar, dan posisi 

huruf inna (َّ ن
ِ
ن َّ) pada contoh di atas dikarenakan harf inna (إ

ِ
 berada sesudah (إ

kata َُّ30.حََّيَّْث 

Beberapa contoh di atas menjelaskan bahwa posisi hururf inna (َّ ن
ِ
 (إ

terdapat bermacam-macam tempat. Teori yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah Musthafa al-Ghulayaini dalam bukunya ةَِّي َّبَِّرََّالعََّسَِّوَّْرَُّإلدمَََّّّعَُّمَِّجَا  

pada pembahasan “Posisi Inna (َّ ن
ِ
 dan saudaranya Dalam Surah al-Anfal (إ

(suatu analisis ilmu nahwu)”. Hal ini di karenakan pandangan peneliti posisi 

inna (َّ ن
ِ
   .yang dipaparkan oleh Musthafa al-Ghulayaini lebih lengkap (إ

Inna (َّ ن
ِ
 adalah partikel yang memasuki konstruksi mubtada dan (إ

khabar (kalimat nominal),yang menashabkan yang pertama dan menjadikan 

isimnya serta merafa’kan yang kedua dan menjadikan khabar baginya. Inna 

ن َّ)
ِ
 dan saudaranya disebut sebagai huruf nasikh karena menghapus atau (إ

merubah suatu ketentuan atau hukum. Adapun huruf-hurufnya antara lain 

ن َّ)
ِ
 dengan (أَن َّ) ,dengan hamzah yang dikasrah dan nun yang ditasydid (إ

hamzah difathah dan nun ditasydid, (َّ كَََن) dengan nun ditasydid, (َّ لكَِن) dengan 

nun yang ditasydid juga, (ََّليَْت) dan (َّ لعََل). 

Inna (َّ ن
ِ
 dan saudaranya adalah partikel yang memasuki konstruksi (إ

kalimat nominal, yang menashabkan Mubtada’ dan menjadikan isimnya 

serta merafa’kan khabar dan menjadikan khabar baginya. Inna (َّ ن
ِ
 dan (إ

saudaranya disebut sebagai ‘amil nawasikh karena merubah i’rab dan makna 

kalimat nominal. Adapun saudara inna (َّ ن
ِ
ن َّ) yaitu : (1) (إ

ِ
 untuk (أَن َّ) dan (إ

menguatkan; (2) (َّ كَََن) untuk menyerupakan; (3) (َّ لكَِن) untuk meninggalkan; 

 

30Ulin Nuha, Buku Lengkap Kaidah-Kaidah Nahwu (Jogjakarta: Diva Pres, 2015), h. 157-158. 
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 pengharapan (ليَْتََّ) untuk pengharapan yang mungkin terjadi ; (5) (لعََل َّ) (4)

yang tidak mungkin terjadi. inna (َّ ن
ِ
 sama-sama berfungsi (أَن َّ) dan anna(إ

taukid, tetapi dalam hal penggunaannya inna (َّ ن
ِ
 31.(أَن َّ) berbeda dengan anna (إ

a.  Yang Termasuk ke dalam Inna (َّ ن
ِ
 .dan Saudara-saudaranya (إ

َّ
ِ
َّ    :اإتََُُّوََّخَّْأََّوَََّّن َّإ

ِ
 لعََل َّ  ,ليَْتََّ  ,لكَِن َّ  ,كَََن َّ   ,أَن َّ  ,ن َّإ

Artinya: 

Inna (َّ ن
ِ
 ,dan Saudara-saudaranya yaitu: inna, anna, kaanna (إ

lakinna, laita, dan la’alla. 

تِدْرَإكَِّوَليَْتََّللِت مَنِّىِىَّ س ْ
ِ
َّلِلا َّللِت شْبِيْهَِّوَلكَِن  َّللِت وْكِيْدَِّوَكَََن  ن 

ِ
َّوَإلت وَقمعَِّوَمَعْنَىا جِِّّ َ  وَلعََل لِلتَّ 

Dan makna Inna (َّ ن
ِ
 untuk taukid (mengukuhkan (أَن َّ) dan Anna (إ

pembicaraan) dan kaanna (َّ كَََن) untuk tasybih (menyerupakan) dan 

lakinna (َّ لكَِن) untuk istidrak (susulan), yaitu menyusul perkataan yang lalu 

dengan perkataan yang ada dibelakangnya, dan laita (ََّليَْت) untuk tamanni, 

yaitu pengharapanyang tidak mungkin terjadi, dan la’alla (َّ لعََل) untuk 

tarajji dan tawaqqu’, ialah untuk pengharapan yang mungkin terjadi.32 

ن َّ  .1
ِ
  إ

Inna (َّ ن
ِ
 artinya:Sesungguhnya. Fungsinya: untuk penegasan (إ

huruf atau mengokohkan pembicaraan. 

Contoh: 

نَّ َّ
ِ
َّقدَِيْرٌَّإ يٍْْ َّش َ  لَلهَّعلََََّكُِِّ

Terjemahannya: 

 

31Al-Sayyid Ahmad al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyat Li al-Lugat al-‘Arabiyah(Bairut: Dar 

al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2007), cet. 3, h.124. 

32Muliatno Suratman, Pedoman Praktis dan Sistematis Cara Mengenal Dasar-dasar Ilmu 

Nahwu (Medan: CV. Binawah, 2012), h. 47. 
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Sesungguhnya Allah atas setiap sesuatu Maha Kuasa. 

Kata ْقَدِير (qodir) marfu’ dengan dhommah, dan kata ََّالله (Allah) 

mansub dengan fathah. 

 أَن َّ .2

Anna (َّ أَن) artinya: Bahwa. Fungsinya: Untuk penegasan huruf 

atau mengokohkan pembicaraan. 

Contoh:  

ُمَّْيُرِيدُْوْنََّمِنْهَُّدَلِيْللاًَّ َّأَنَّ   لَبدُ 

Terjemahannya: 

            Sesungguhnya mereka pasti menghendaki dalil dari padanya. 

دًإَّرَسُوْلَُّاللهََّّأَن َّأَشْهَدَُّ  مُحَم 

Terjemahannya: 

            Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah. 

 كَََن َّ .3

Kaanna (َّ كَََن) artinya: Seakan-akan. Fungsinya: Perumpamaan  

Contoh: 

 كَََن كََّنََّءِلٌَّمَرَمَكََّ

Artinya: 

           Agak engkau berhasil mencapai maksudmu.33 

َّوَجَََكََّبدَْرٌَّ  كَََن 

Artinya:  

           Seakan-akan wajahmu itu bulan purnama. 

 

 

33Muliatno Suratman, Pedoman Praktis dan Sistematis Cara Mengenal Dasar-dasar Ilmu 

Nahwu (Medan: CV.Binawah, 2012), h. 47. 
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 لكَِن َّ .4

Lakinna (َّ لكَِن) artinya : Akan tetapi. Fungsinya : menyangkal 

Contoh: 

عاَمِلٍَّ  هُوََّعاَلِمٌَّلكَِن هَُّغيَُْْ

Artinya:  

Dia pandai tetapi tidak mengamalkan ilmunya. 

 لعََل َّ .5

La’alla (َّ لعََل) artinya: Agar. Fungsinya: pengharapan 

Contoh: 

َّتتَ قُوْنََّ  لعََل كُُْ

Terjemahannya: 

Agar kamu sekalian bertakwa. 

 ليَْتََّ .6

Laita (ََّليَْت) artinya: Seandainya. Fungsinya: berangan-angan 

Contoh: 

ب اَّيعَُوْدَُّيوَْمًاَّ  ليَْتََّإلش  

Artinya:  

Seandainya masa muda itu bisa kembali.34 

3.    Posisi Inna (َّ ن
ِ
 (إ

Adapun posisi inna (َّ ن
ِ
 : menurut para ahli adalah sebagai berikut (إ

a. Musthafa al-Ghulayaini dalam bukunya َِّرُوْسَِّإلعَرَبِي ة  dipastikan posisi جَامِعَُّإلدم

inna (َّ ن
ِ
 : dengan hamzah yang dikasrahkanadalah sebagai berikut (إ

 

34Muliatno Suratman, Pedoman Praktis dan Sistematis Cara Mengenal Dasar-dasar Ilmu 

Nahwu (Medan: CV.Binawah, 2012), h. 47. 
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1.)  Apabila  inna (َّ ن
ِ
 terletak pada permulaan kalimat, seperti firman (إ

Allah swt dalam Q.S. al-Qadr [97] : 1 yang berbunyi: 

َّ َّ⧫َّ َّَّ َّ⬧⬧َّ

⬧َََّّّ 

Terjemahannya: 

Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (al-Qur’an) pada 
malam kemuliaan. 

2.)  Apabila  inna (َّ ن
ِ
terletak sesudah huruf tanbih salah satu lafazh (إ َّ،لَََّأََّ

ََّّيََََّّّا،هََََّّّا،مََّأََّ َّ , seperti firman Allah swt dalam Q.S. yunus [97] : 62 

yang berbunyi: 

َّ َّَّ َّ◆◆َّ َّَّ َّَّ

❑َّ َّ◼⧫َّ َّ◆َّ َّ➔ََّّ

❑⧫⧫⬧َََّّّ 

Terjemahannya: 

Ingatlah, Sesungguhnya wali-wali Allah itu tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih 
hati. 

3.)   Apabila  inna (َّ ن
ِ
ثَُّيَّْحََّ terletak sesudah haisu (إ , contoh: 

 زَيْداً جَالِس   حَيْثُ إِن  جَلسَْتُ 

Artinya: 

Aku duduk di tempat yang sesungguhnya Zaid duduk. 

4.)   Apabila  inna (َّ ن
ِ
 terletak sesudah jawab qasam, seperti firman (إ

Allah dalam Q.S. ad-Dukhan [44] : 2-3 yang berbunyi:35 

 

35Musthafa al-Ghulayaini, Jami’u ad-Durusi al-‘Arabiyyati (Mesir: Daru as-Salam, 2010), h. 

459-460. 
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⧫◆ََّّ✓☺ََّّَّ

⧫َََّّّ 

Terjemahannya: 

Demi kitab al-Qur’an yang menjelaskan, Sesungguhnya kami 
menurunkannya. 

5.) Hendaknya inna (َّ ن
ِ
 terletak sesudah lafazh yang mengandung (إ

ucapan (alqaul), seperti firman Allah swt dalam Q.S. Maryam [19] : 30 

yang berbunyi:  

⧫⬧ََّّََّّ⧫َّََََّّّّ 

Terjemahannya: 

Berkata Isa: Sesungguhnya aku ini hamba Allah. 

6.)  Apabila di dalam khabarnya kemasukan lam ibtida, seperti firman 

Allah swt dalam Q.S. Maryam [63]: 1 yang berbunyi: 

َّ◆َّ َّ◼➔⧫َّ َّَّ

➔❑⧫⬧ 

Terjemahannya: 

Dan Allah mengetahui bahwa Sesungguhnya orang-orang 
munafik itu benar-benar orang pendusta. 

7.) Apabila  inna (َّ َأن) terletak sesudah jumlah maushul salah satu   

lafazh َِّ ََّيَّْإلّ  ََََّّّ/إنَِّ،َّإللّ  َِّنَِّيَّْإللّ  َّيَِّْْتََّإلل َََّّّ/انَِّتََّ،إلل َّتَِّْ،َّإلل َّنََّيَّْ،َّإلّ  /إتَِّوََّ/َّإلل َّتَِّ،َّإللا  ا،ََّّ،َّمََََّّّنَّْ،َّمََّئَِّإللا َّ 

أََّذََّ ذَُّيمَّإ،َّ .وَّْ،َّ , Seperti firman Allah swt dalam Q.S. Ali ‘Imran [3]: 89 

yang berbunyi:  

َّ َّ⧫َّ َّ❑⬧َّ َّَّ

➔⧫َّ َّ⬧َّ َّ❑⬧◼◆َّ

⬧َّَّ❑→َّ▪ََََّّّّ 
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Terjemahannya: 

Kecuali orang-orang yang taubat, sesudah (kafir) itu dan 
Mengadakan perbaikan. karena Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.36 

b. Syamsuddin Muhammad Arra’ini dalam bukunya Ilmu Nahwu 

Terjemahan Mutammimah al-Jurumiyyah dipastikan posisi Anna (َّ أَن) 

dengan hamzah yang difathahkan adalah sebagai berikut:37 

1.)  Apabila ia menduduki tempat fa’il  (yakni lafazh anna (َّ أَن) dan 

amalnya ditakwil mashdar karena menjadi fa’il), seperti firman 

Allah swt dalam Q.S. al-Ankabut [29]: 51 yang berbunyi:  

⬧◆َّ َّ⧫َّ َّََّّ

◆⧫َّ 

Terjemahannya: 

Dan Apakah tidak cukup bagi mereka bahwasanya Kami telah 
menurunkan... 

Lafazh  dan seterusnya ditakwil mashdar, menjadi fa’il 

dari lafazh   ⧫ , yakni ◆⧫َّ َّ

⧫  ⬧◆    

2.)  Atau anna (َّ أَن) ia menduduki tempat naibul fa’il, seperti firman 

Allah swt dalam Q.S. al-Jin [72] : 1 yang berbunyi:  

➔ َّ َّَّ َّ◼َّ َّََّّ

☺⧫َّ َّ⧫َّ َّََّّ

ََّّ 

 

36Musthafa al-Ghulayaini, Jami’u ad-Durusi al-‘Arabiyyati (Mesir: Daru as-Salam, 2010), h. 

459-460. 

37Syamsuddin Muhammad Arra’ini, Ilmu Nahwu Terjemahan Mutammimah al-Jurumiyyah 

(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2019), h. 188-189. 
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Terjemahannya: 

Katakanlah hai Muhammad telah diwahyukan kepadamu 
bahwasanya telah mendengarkan sekumpulan jin (akan al-
Qur’an). 

3.)  Atau anna (َّ أَن) ia menduduki tempat maf’ul, seperti firman Allah 

swt dalam Q.S. al-An’am [6]  : 81 yang berbunyi:  

◆ََّّ❑➔⬧ََّّََّّ◆َّ

ََّّ 

Terjemahannya: 

Padahal kamu tidak  takut mempersekutukan Allah. 

Lafazh   ◆  dan seterusnya 

menjadi maf’ul dari lafazh ❑➔⬧ .38  

4.)  Atau anna (َّ أَن) ia menduduki tempat mubtada’, seperti firman Allah 

swt dalam Q.S. Fushshilat [41] : 39 yang berbunyi: 

◆َّ َّ⧫◆َّ َّَّ َّ⧫⬧َّ

◆َّ➔َّ  

Terjemahannya: 

Dan di antara tanda-tandanya ialah bahwa kau Lihat bumi kering 
dan gersang. 

5.)  Atau kemasukan huruf jar, seperti firman Allah swt dalam Q.S. al- 

Hajj [22] : 62 yang berbunyi: 

⬧َّَّَّ◆❑➔َّ⬧َّ 

Terjemahannya: 

Kuasa Allah yang demikian itu, adalah karena Sesungguhnya 
Allah, Dialah Tuhan yang hak. 

 

38Musthafa al-Ghulayaini, Jami’u ad-Durusi al-‘Arabiyyati (Mesir: Daru as-Salam, 2010), h. 

459-460. 



26 

 

 

Diperbolehkan dua perkara (memfathahkan atau mengkasrahkan huruf 

hamzah inna (َّ ن
ِ
 :yaitu ,(إ

1.)  Apabila  inna (َّ ن
ِ
 terletak sesudah fa jawab, seperti terdapat pada (إ

firman Allah swt dalam Q.S. al- An’am [6]: 54 yang berbunyi: 

⧫َّ َّ☺⧫َّ َّَّ قَوْلِهِ   َّ َّإِلىَ  َّ⬧ََّّ

❑→َّ▪َََّّّ 

Terjemahannya: 

           Barang siapa yang berbuat kejahatan di antara kalian sampai 
dengan firmannya. Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. 

Lafazh  ⬧ terletak sesudah fa jawab, boleh  ⬧ 

atau َّ
ِ
 ⬧إ

2.)  Apabila  inna (َّ ن
ِ
 terletak sesudah idzaa alfujaiyyah. Contoh:39 (إ

  زَيْداً قاَئمِ    فَإِذَا إنِ  خَرَجْتُ  

 

Artinya: 

Aku keluar, tiba-tiba Zaid benar-benar berdiri. 

3.)  Demikian pula boleh memfathahkan atau mengkasrahkan apabila 

inna (َّ ن
ِ
 berada pada kedudukan ta’lil, seperti terdapat pada firman (إ

Allah swt dalam Q.S. ath-Thur [52]: 28 yang berbunyi: 

َّ َّ→َّ َّَّ َّ⬧َّ َّ◼❑⧫َّ َّَّ

َّ◆❑➔َّَّ▪ََّّ 

Terjemahannya: 

Sesungguhnya Kami dahulu menyembah-Nya. Sesungguhnya 
Dia-lah yang melimpahkan kebaikan lagi Maha Penyayang.40 

 
39Syamsuddin Muhammad Arra’ini, Ilmu Nahwu Terjemahan Mutammimah al-Jurumiyyah 

(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2019), h. 188-189. 
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H.   Metodologi Penelitian 

1.  Jenis Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dan informasi 

mengenai posisi inna (َّ ن
ِ
 dalam al-Qur’an surah al-Anfal. Dari segi tempat (إ

pelaksaanaan penelitian dan objek kajiannya yaitu melalui buku-buku yang 

berkaitan dengan judul penelitian, maka penelitian ini merupakan penelitian 

pustaka karena data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari 

dokumen tertulis yakni al-Qur’an. Studi pustaka adalah serangkaian 

kegaiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, 

membaca dan mencatat, kegiatan telaah buku-buku perpustakaan serta 

sumber-sumber referensi umum, seperti buku-buku tentang nahwu. Serta 

mengolah bahan penelitian.  

 

 

2.    Pendekatan Penelitian  

Adapun penelitian yang dilakukan adalah penelitian bahasa yang 

mengkaji tentang Posisi Inna (َّ ن
ِ
 .dan saudaranya Dalam Surah al-Anfal (إ

maka pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Linguistik Sintaksis, 

karena membahas tentang kaidah-kaidah nahwu. 

3.    Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah teknik cara yang dilakukan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan untuk 

 

40Syamsuddin Muhammad Arra’ini, Ilmu Nahwu Terjemahan Mutammimah al-Jurumiyyah 

(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2019), h. 188-189. 



28 

 

 

memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan 

penelitian. 

Jenis pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu penelitian 

kepustakaan (library research). Adapun penelitian kepustakaan adalah 

penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi dan data 

dengan bantuan berbagai macam material yang ada di perpustakaan. Dalam 

hal ini, peneliti mengumpulkan semua buku-buku yang berkaitan tentang 

pembahasan inna (َّ ن
ِ
-dan saudaranya dalam ayat-ayat al-Qur’an surah al (إ

Anfal dan menganalisis kalimat-kalimat tersebut dengan panduan buku-buku 

kaidah nahwu yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini, kemudian 

mendokumentasikan hasil yang telah diperoleh ke dalam laporan penelitian. 

4.    Jenis Data 

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

Kualitatif deskriptif. 

 

 

5.   Sumber data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua buku-buku  

yang berkaitan tentang pembahasan inna (َّ ن
ِ
 didalamnya. Sumber data (إ

pada penelitian ini terdiri dari dua macam, yaitu: 

a. Data Primer adalah data utama atau data pokok yang digunakan dalam 

penelitian. Adapun data primer yang dijadikan rujukan utama dalam 

penelitian ini adalah al-Qur’an dikhususkan pada surah al-Anfal. 
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b.  Data sekunder adalah data pelengkap yang diperoleh tidak melalui 

tangan pertama, melainkan melalui tangan kedua, ketiga atau 

seterusnya. Seperti buku-buku dan (maktabah syamilah) yang berbentuk 

digital (digital library) terkait dengan penelitian ini yang diperoleh 

dengan cara melakukan penelusuran informasi berbasis website 

diperpustakaan serta sumber-sumber referensi umum, seperti buku-buku 

tentang nahwu. 

6.    Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Agar pembahasan ini dapat tercapai sesuai dengan maksud dan tujuan 

yang diharapkan, maka data atau informasi yang terkumpul akan diolah 

berdasarkan metode penelitian kualitatif, karena jenis data digunakan juga 

data kualitatif deskriptif.  
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS BAHASA ARAB, ILMU NAHWU,  INNA (َّ ن
ِ
 DAN (إ

SAUDARA-SAUDARANYA 

A.   Definisi Bahasa Arab  

Bahasa merupakan suatu kebutuhan dasar dan penting bagi manusia, karena 

bahasa adalah media penyampai ide, gagasan, dan pikiran manusia dalam bentuk 

ucapan atau tulisan dengan maksud agar dipahami oleh orang lain. Seiring dengan 

perjalanan waktu kehidupan manusia ragam bahasa pun semakin banyak, diantaranya 

adalah bahasa Arab. Bagi sebagian besar orang, bahasa Arab sangat sulit untuk 

dipelajari dan dipahami, karena kata-kata dalam bahasa Arab memiliki pengertian 

yang sangat luas dan saling berkaitan. Untuk dapat memahami bahasa Arab, perlu 

kiranya bagi mereka untuk mempelajari sintaksis mengenai bahasa Arab.41 

Diantara bahasa-bahasa dunia tersebut bahasa Arab menjadi bahasa tertua dan 

paling lama digunakan di dunia ini. Sejak al-Qur’an diturunkan dan agama Islam 

semakin berkembang, penutur bahasa Arab semakin bertambah. Alasan lainnya 

karena bahasa Arab adalah bahasa kitab suci dan tuntunan agama umat Islam 

sedunia, maka tentu saja ia merupakan bahasa yang paling besar signifikasinya bagi 

milyaran muslim sedunia, baik yang berkebangsaan arab maupun bukan Arab.  

Bahasa Arab adalah salah satu bahasa asing yang dapat dibilang sangat 

populer karena kekayaan kosa katanya juga keterampilan dalam mempelajarinya 

sangat bervariasi. Bahasa Arab tersusun dari kata, frase, klausa dan kalimat yang 

mengandung makna. Tujuan pemebelajaran bahasa Arab adalah untuk mendorong, 

 
41Asna Andriani, Urgensi Pembelajaran Bahasa Arab Dalam Pendidikan Islam (Semarang: 

UNISSULA Press, 2019), h. 39-41. 
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membimbing, mengembangkan dan membina kemampuan serta menumbuhkan sikap 

positif terhadap bahasa Arab baik reseptif maupun prodktif.42 

Kemampuan reseptif adalah kemampuan untuk memahami teks berbahasa 

Arab dan memahami pembicaraan. Kemampuan produktif adalah kemampuan 

menggunakan bahasa Arab sebagai alat komunikasi baik lisan maupun tertulis. 

Mengingat bahasa arab telah menjadi bahasa resmi internasional, kebutuhan untuk 

mempelajarinya pun semakin meningkat, tidak hanya dari segi pergaulan sehari-hari 

dengan menggunakan bahasa Arab ‘Amiyah, namun kaidah-kaidah penulisan teks 

Arab atau bahasa arab fusha’ pun semakin diperhatikan.43 

Pembelajaran bahasa sangatlah penting dalam menunjang perkembangan 

ilmu pengetahuan. Sebab, bahasa merupakan alat komunikasi dan informasi 

sekaligus menjadi kunci untuk mempelajari ilmu-ilmu pengetahuan yang lain. 

Pembelajaran bahasa Arab bagi non Arab selama ini sangat kental dengan 

pembelajaran mengenai kaidah atau tata bahasa. Kebutuhan komunikasi dan 

perkembangan teknologi pada akhirnya mengubah pendekatan pembelajaran bahasa 

arab, menjadi lebih berorientasi komunikasi. Dalam kerangka inilah pembelajaran 

kaidah bahasa arab menjadi penting, karena menekanan pada aspek komunikasi baik 

lisan maupun tulisan. Untuk dapat menguasai bahasa Arab dalam pembelajaran 

bahasa Arab terdapat empat keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan menyimak 

 

42Asna Andriani, Urgensi Pembelajaran Bahasa Arab Dalam Pendidikan Islam (Semarang: 

UNISSULA Press, 2019), h. 39-41. 

43Akla, Pembelajaran Bahasa Arab Antara Harapan dan Kenyataan (Survey di Madrasah 

Kota Metro, 2017), h. 176-177. 
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(Maharah al-Istima’), keterampilan berbicara (Maharah al-Kalam), keterampilan 

membaca (Maharah al-Qira’ah) dan keterampilan menulis (Maharah al-Kitabah).44 

Salah satu pembelajaran yang dapat menunjang seseorang dalam memahami 

kaidah-kaidah bahasa arab adalah dengan menggunakan ilmu Nahwu. Kajian ilmu 

nahwu dianggap sebagai pengantar dan pondasi bagi keilmuan seorang santri. Ilmu 

Nahwu merupakan salah sats cabang ilmu dalam Bahasa Arab yang digunakan untuk 

mengetahui hukum dari akhir suatu kata. Jadi, ilmu nahwu merupakan kumpulan 

beberapa kaidah dalam Bahasa Arab yang berfungsi untuk mengetahui bentuk kata 

beserta keadaan-keadannya ketika masih mufrad (berjumlah satu kata) atau ketika 

sudah Murakkab (tersusun). Di dalam ilmu nahwu juga terdapat pembahasan 

mengenai ilmu sharaf. Karena ilmu Sharaf merupakan bagian dari Ilmu Nahwu, 

dimana fokus pembelajarannya ditekankan kepada pembahasan mengenai bentuk 

pada suatu kata beserta keadaannya saat mufrad.45 

B.   Ilmu nahwu 

Nahwu secara bahasa adalah َّ َّقَُّريَّْإلط ةَُّهَجَِّإلَّْوَََّّ  yang artinya jalan dan arah. 

Sedangkan menurut Ar-Razi nahwu adalah َُّإلْقَصْد (tujuan) dan َّ قَُّيَّْرَِّإلط  (jalan). Akan 

tetapi nahwu menurut ulama klasik adalah terbatas pada masalah-masalah yang 

membahas I’rab dan Bina yaitu penentuan baris akhir sebuah kata sesuai posisi dan 

kalimatnya. Ilmu Nahwu merupakan bagian dari kalam Arab yang mempelajari 

keadaan kalimat sesuai aturan atau kaidah kebahasaan Arab. Ilmu nahwu dalam 

kiprahnya tetap mempertahankan urgensi I’rab, alasannya adalah i’rab merupakan 

 

44Abu Said, Problematika Pembelajaran Nahwu Menggunakan Kitab al-Jurumiyah Jawan 

Kelas Satu Pondok Pesantren Darul Abror Watumas Purwokerto Utara (Purwokerto: IAIN 

Purwokerto, 2019), h. 2. 

45Moh. Saifullah al-Aziz Senali, Metode Pembelajaran Ilmu Nahwu (Surabaya: Terbit Terang, 

2005), h. 19. 
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bagian yang tak terpisahkan dalam pembentukan kalimat bahasa arab, dimana tanpa 

i’rab suatu kalimat bahasa arab tidak akan sempurna.46 

Secara umum, ilmu nahwu digunakan untuk menganalisis kedudukan i’rab 

sebuah kalimat dalam jumlah. Secara istilah, Nahwu adalah kaidah yang didalamnya 

menjelaskan bentuk bahasa Arab baik pada saat berdiri sendiri maupun dalam bentuk 

susunan kalimat. Untuk mensukseskan pembelajaran nahwu dan sharaf, salah satu 

kunci yang harus diperhatikan adalah pembelajaran qawaid.  

Sebagai salah satu ilmu pokok dalam bahasa Arab, ilmu nahwu tidak dapat 

diabaikan karena tanpa ilmu nahwu, bahasa Arab akan menjadi kacau-balau dan 

susunan kata serta kalimatnya akan tidak teratur. Karena itu, dalam mempelajari 

bahasa Arab, ilmu nahwu penting untuk diketahui. Nahwu adalah aturan-aturan yang 

dapat mengenal hal ihwal kata-kata bahasa Arab, baik dari segi i’rab maupun bina’.  

Nahwu di zaman sekarang ini, setelah berkembangnya penelitian dan 

pengkajian tentang analisis kebahasaan, para ulama cenderung mengubah dan 

memperluas pengertian ilmu nahwu, bukan hanya terpusat pada pembahasan i’rab 

dan bina’ bagi sebuah kata, namun dapat pula mencakup pembahasan tentang 

penjaringan kosakata, pertalian interen antara beberapa kata, penyatuan beberapa 

kata dalam rentetan bunyi tertentu dan hubungan antara kata-kata yang ada dalam 

kalimat serta komponen-komponen yang membentuk sebuah ungkapan.47   

Suatu hal yang tidak dapat dipungkiri ialah perkembangan baru mengenai 

pengertian baru tentang ilmu nahwu ini tetap mempertahankan urgensi i’rab.  

 

46Dicky Nathiq Nauri, Metode Pembelajaran Nahwu Pada Pondok Pesantren Miftakhul Huda 

06 Kecamatan Sumberjaya Kabupaten Lampung Barat (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2018), 

h. 24. 

47 Nailis Sa’adah, Problematika Pembelajaran Nahwu bagi Tingkat Pemula Menggunakan 

Arab Pegon (Yogyakarta: Nurma Media Idea, 2019), h. 17. 
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Alasannya ialah i’rab merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam pembentukan 

kalimat bahasa Arab, di mana tanpa i’rab, sebuah kalimat bahasa Arab tidak akan 

sempurna, ciri khas ke Arabannya akan hilang bila i’rabnya tidak sempurna.48 

Ilmu nahwu merupakan salah satu bagian dari ilmu bahasa arab. Ilmu nahwu 

adalah ilmu yang sangat berperan dalam memahami segala aspek yang menyangkut 

Bahasa Arab terutama al-Qur’an, hadits-hadits Nabi saw dan kitab-kitab yang 

menggunakan bahasa Arab. Mustahil orang dapat memahami Bahasa Arab tanpa 

terlebih dahulu memahami ilmu Nahwu.49 Ilmu nahwu memiliki 3 ruang lingkup 

pembahasan yaitu: 

 a. Kalimat  

Definisi kalimat dalam bahas arab tidak sama dengan definisi kalimat 

dalam bahasa Indonesia. Dalam bahasa Indonesia, kalimat adalah kumpulan 

dua kata atau lebih yang menunjukkan kepada suatu makna / maksud. 

Sedangkan dalam bahasa arab, kalimat adalah sebuah kata atau lafazh yang 

menunjukkan kepada satu arti. Seperti : Ali adalah sebuah kata dalam bahasa 

Indonesia dan disebut satu kalimat dalam bahasa Arab.  

b. Jumlah  

Definisi jumlah dalam bahasa arab merupakan rangkaian dari dua 

kalimat atau lebih untuk menyampaikan suatu maksud atau tujuan. Hal ini 

berbeda dengan definisi dalam bahasa Indonesia. Dalam bahasa Indonesia, 

susunan beberapa kata yang tergabung menjadi satu disebut kalimat, 

sedangkan dalam bahasa arab disebut jumlah.   

 

48Mualif, Metodologi Pembelajaran Ilmu Nahwu dalam Pendidikan Bahasa Arab (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2019), h. 27-28. 

49Ulin Nuha,  Buku Lengkap Kaidah-Kaidah Nahwu (Jogjakarta: Diva Pres, 2015), h. 102. 
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c. Syibh Jumlah  

Syibhu jumlah adalah sebuah istilah yang terdiri dari dua kata yaitu 

syibh dan jumlah. Syibh artinya menyerupai, maka syibh jumlah artinya 

menyerupai jumlah. Syibhu jumlah terbagi kepada dua bagian:  

1.)  Jar Majrur  

Jar Majrur terdiri dari dua kalimat, yaitu huruf jar dan isim 

majrur. Contoh: َِّبسْم terdiri dari dua kalimat yaitu : َِّب sebagai huruf jar 

dan َِّْْس  sebagai isim majrur. Ini menunjukkan bahwa Jar Majrur إإ

menyerupai jumlah karena ia terdiri dari dua kalimat sebagaimana jumlah 

yang minimal harus terdiri dari dua kalimat.  

2.)  Zharaf Mudhaf Ilaih  

Zharaf Mudhaf Ilaih juga terdiri dari dua kalimat yaitu zharaf 

zaman / zharaf makan dan mudhaf ilaih. Contoh : عِنْدََّ الله terdiri dari dua 

kalimat yaitu ََّعِنْد sebagai zharaf makan,  sebagai mudhaf ilaih. Hal ini  الله  

juga menunjukkan bahwa zharaf mudhaf  ilaih menyerupai jumlah karena 

ia terdiri dari dua kalimat sebagaimana jumlah yang minimal harus terdiri 

dari dua kalimat.50 

C.   Inna (َّ ن
ِ
 dan Saudara-saudaranya (إ

 Inna (َّ ن
ِ
 dan Saudara-saudaranya adalah kalimah harf (kata depan) yang (إ

mendahului isim serta Inna (َّ ن
ِ
 dan Saudara-saudaranya beramal (bekerja) (إ

menasabkan isim dan merafa’kan khabar. Jika suatu jumlah ismiyah (susunan 

mubtada’ dan khabar) didahului oleh Inna (َّ ن
ِ
 atau Saudara-saudaranya, maka akan (إ

menyebabkan mubtada’ menjadi manshub dan disebut isim Inna (َّ ن
ِ
 dan khabar ,(إ

 

50Ulin Nuha,  Buku Lengkap Kaidah-Kaidah Nahwu (Jogjakarta: Diva Pres, 2015), h. 102. 
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tetap marfu’ dan disebut khabar Inna (َّ ن
ِ
 atau dalam kata lain istilah mubtada’ dan (إ

khabar yang didahului Inna (َّ ن
ِ
 dan saudara-saudaranya adalah : mubtada’ disebut (إ

isim Inna (َّ ن
ِ
ن َّ) dan khabarnya disebut: khabar Inna (إ

ِ
ن َّ) Penyebutan isim Inna .(إ

ِ
 dan (إ

khabar Inna (َّ ن
ِ
ن َّ) selalu disesuaikan dengan kelompok Inna (إ

ِ
 yang mendahului (إ

mubtada dan khabar adaah saudara-saudaranya yang lain, seperti: َّ لعََل (la’alla) maka 

penyebutannya menjadi isim la’alla dan khabar la’alla seperti:51  

َّعلَِيًّاَّمُجْتََِدٌَّ  ن 
ِ
َّإ

Artinya: 

           Sesungguhnya Ali itu bersungguh-sungguh 

ن َّ
ِ
 Amil nawasikh (yang menashabkan mubtada’ dan merafa’kan khabar)   =        إ

ن َّ) Mubtada’ yang menjadi isim inna    =       علَِيًّا
ِ
 (dibaca nashab) (إ

ن َّ) yang menjadi khabar inna علَِيًّا Khabar dari lafazh    =     مُجْتََِدٌَّ
ِ
 .(’dibaca rafa) (إ

Adapun saudara inna (َّ ن
ِ
 :antara lain (إ

ن َّ) (1)
ِ
  Artinya sesungguhnya  =     (أَن َّ) dan  (إ

 Artinya seperti atau seakan-akan       =               ( كَََن َّ) (2)

 Tetapi  =               (لكَِن َّ) (3)

) mudah-mudahan  (Harf tarojji)      =                          (لعََل َّ) (4) pengharapan yang mungkin  

terjadi)  

=         (ليَْتََّ) (5)  ( H arf tamanni) artinya mudah-mudahan ( pengharapan yang   

tidak mungkin terjadi).52 

 

51Imaduddin Sukamto dan Akhmad Munawari, Tata Bahasa Arab Sistematis, Cetakan VI 

(Yogyakarta: Nurma Media Idea, 2008), h. 100. 

52Imaduddin Sukamto dan Akhmad Munawari, Tata Bahasa Arab Sistematis, Cetakan VI 

(Yogyakarta: Nurma Media Idea, 2008), h. 100. 
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1.   Fungsi Inna (َّ ن
ِ
 dan Saudara-saudaranya (إ

Inna (َّ ن
ِ
 dan Saudara-saudaranya  beramal menashabkan isimnya dan (إ

merafa’kan khabarnya. Maksudnya Inna (َّ ن
ِ
 dan Saudara-saudaranya berfungsi (إ

menashabkan isimnya yang berasal dari mubtada’, dan merafa’kan khabarnya yang 

berasal dari khabar mubtada’. Sedangkan Inna (َّ ن
ِ
 dan Saudara-saudaranya adalah:53 (إ

 

Inna (َّ ن
ِ
 dan Saudaranya Terjemahan (إ

ن َّ 1
ِ
ن َّ إ

ِ
 Sesungguhnya Zaid orang yang زَيدًْإَّقاَئٌََِّّإ

berdiri 

 أَن َّ 2

 

  زَيدًْإَّعاَلِمٌََّّأَن َّ وَإعْلََُّّْ

 

Ketahuilah sesungguhnya Zaid 

orang yang pandai 

 لكَِن َّ 3

 

يْلٌَّ َّلكَِن هَُّبََِ  Zaid orang yang kaya raya tetapi زَيدٌَّْغنٌَِِّ

dia sangat bahil 

 كَََن َّ 4

 

 زَيدًْإَّأَسَدٌََّّكَََن َّ

 

Sungguh Zaid seperti serigala 

 ليَْتََّ 5

 

بَابََّيعَُوْدَُّيوَْمًا  Seandainya masa muda dapat َّليَْتََّإلش  

kembali pada suatu hari saja 

 Mudah-mudahan kitab itu إلكِتاَبََّرَخِيْصٌََّّلعََل َّ لعََل َّ 6

harganya murah 

 

53Syuhada’ Syarkun, Menimba Ilmu Nahwu dalam al-Ajurumiyyah (Jakarta: Pustaka Syarkun, 

2017), h. 120-121 
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Penjelasan : 

ن َّ  .1
ِ
huruf taukid (menguatkan) beramal menashabkan إ  menjadi  isimnya  مُبْتدََأ َّ  

dan merafa’kan ٌَََّّْخَبmenjadi khabarnya. 

ن َّ menjadi isimnya زَيدًْإَّ .2
ِ
 dibaca nashab tandanya fathah sebab berupa isim إ

mufrad dan ٌَِّقاَئ menjadi khabarnya َّ ن
ِ
 dibaca rafa’ tandanya dhammah sebab إ

berupa ٌَّ54.إِسٌَّْْمُفْرَد 

2.    Isim dan Khabar Inna (َّ ن
ِ
 dan Saudara-saudaranya (إ

a.    Isim Inna (َّ ن
ِ
 dan Saudara-saudaranya (إ

Isim (َّ ن
ِ
 dan saudara-saudaranya berasal dari mubtada, yaitu isim (إ

marfu’ yang bebas dari amil lafazh. Mubtada ini terbagi menjadi dua, yaitu:55 

1.  Isim Zhahir (ٌَّظَاهِر) 

Isim Zhahir ialah lafazh yang menunjukkan kepada yang 

disebutnya secara langsung, seperti ََّّزَيدٌَّْ  dan ٌَّرَجُل. Contoh: َّ ن
ِ
زَيدًْإَّقاَئٌَََِّّّإ إَّزَيدًَّْ →   

adalah isim inna (َّ ن
ِ
 زَيدًْإَّ yang berupa isim zhahir, karena lafazh (إ

disebutkan secara langsung. 

2.  Isim Dhamir (ٌَّمُضْمَر) 

Isim dhamir (mudhmar) yaitu lafazh yang menunjukkan kepada 

pembicara (mutakallim) atau yang diajak bicara (mukhatab) atau ghaib. 

Mubtada yang mudhmar (isim dhamir) ada 12 macam, yaitu: َََّّأَن (saya), َُّنََْن 

(kami/kita), ََّْأنَت (kamu laki-laki), َِّْأنَت (kamu perempuan), ََّّأنَتُْمَا (kamu berdua 

 

54Syuhada’ Syarkun, Menimba Ilmu Nahwu dalam al-Ajurumiyyah (Jakarta: Pustaka Syarkun, 

2017), h. 120-121. 

55Moh. Saifullah al-Aziz Senali, Metode Pembelajaran Ilmu Nahwu (Surabaya: Terbit Terang, 

2005), h. 119. 
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laki-laki / perempuan), َُّْْأنَت (kalian laki-laki), َّ ُْأنَت (kalian perempuan), ََّهُو (dia 

laki-laki), ََِِّه (dia perempuan), هَُُا (mereka berdua laki-laki/perempuan),ََّّ  هُُْ

(mereka semua laki-laki), َّ هُن (mereka semua perempuan). Contoh: ََِِّّمُك َّإُعلَ ْ نِِّّ
ِ
ََّّإ

مَاتٍََّّ مَاتٍَّ asalnya adalah → كََِ ِِّمُكََّكََِ  adalah isim (ى) dhamir muttashil ya ,أَنَََّّ إُعلَ

inna (َّ ن
ِ
 karena ,أَنَََّّ yang berasal dari mubtada yaitu dhamir munfashil ya (إ

menunjukkan kepada pembicara.56 

b.    Khabar Inna (َّ ن
ِ
 dan Saudara-saudaranya (إ

Khabar inna (َّ ن
ِ
 berasal dari khabar mubtada yaitu isim maru’ yang (إ

dimusnadkan kepada mubtada, yakni tidak akan ada khabar kalau tidak ada 

mubtada. Khabar ini terbagi menjadi: 

1.  Khabar Mubtada 

Khabar Mubtada’ ialah khabar yang bukan berupa jumlah 

(kalimat) dan bukan pula menyerupai jumlah. Contoh: 

ن َّ 
ِ
 زَيدًْإَّقاَئٌَِّإ

Artinya: 

           Sesungguhnya Zaid berdiri 

Lafazh ٌَِّقاَئ adalah khabar inna (َّ ن
ِ
 yang berasal dari khabar (إ

mubtada. Berbentuk isim mufrad, karena lafazh  ٌَِّقاَئ tersebut bukanberupa 

jumlah (kalimat) dan bukan pula menyerupai jumlah.57 

 

 

 

56Moh. Saifullah al-Aziz Senali, Metode Pembelajaran Ilmu Nahwu (Surabaya: Terbit Terang, 

2005), h. 119. 

57Moh. Saifullah al-Aziz Senali, Metode Pembelajaran Ilmu Nahwu (Surabaya: Terbit Terang, 

2005), h. 123. 



40 

 

 

2.  Khabar Ghairu Mufrad 

Khabar Ghairu Mufrad ialah khabar yang terdiri dari jumlah. 

khabar ini terbagi menjadi beberapa macam, yaitu: 

a.  Jumlah Ismiyyah 

Setiap jumlah yang tersusun dari mubtada dan khabar 

dinamakan jumlah ismiyyah. Contoh: 

ن َّ 
ِ
َّجَارِيتَُهَُّذَإهِبَةٌَّ زَيدًْإَّإ

Artinya: 

Sesungguhnya Zaid hamba perempuannya pergi. 

ذَإهِبَةٌَّ ن َّ) adalah khabar inna جَاريِتَُهَُّ
ِ
 .yang berasal dari mubtada (إ

Berbentuk jumlah ismiyyah, karena tersusun dari mubtada berupa lafazh 

 .ذَإهِبَةٌَّ  dan khabarnya جَاريِتَُهَُّ

b.  Jumlah Fi’liyyah 

Setiap jumlah yang tersusun dari fi’il dan fa’il dinamakan 

jumlah fi’liyyah. Contoh: 

ن َّ 
ِ
 قاَمََّإَبوُْهَُّ زَيدًْإَّإ

Artinya: 

           Sesungguhnya Zaid ayahnya telah berdiri 

إَبوُْهَََُّّّقاَمَََّّ adalah khabar inna (َّ ن
ِ
 .’yang berasal dari khabar mubtada (إ

Berbentuk jumlah fi’liyyah, karena tersusun dari fi’il dan fa’il. Fi’ilnya 

adalah  ََّقاَم dan fa’ilnya berupa  َُّ58.إَبوُْه 

 

 

58Ali al-Jarim dan Mustafa Amin, an-Nahwu al-Waḍiḥ (Semarang: Sumber Keluarga, 1954), 

h. 39-42. 
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c.  Syibh Jumlah 

Syibh jumlah adalah qaul yang terdiri dari isim zharaf dan 

mudhaf ilaihnya atau huruf jar dan isim setelahnya dan menunjukkan 

kepada beberapa arti tetapi tidak sempurna.59 Khabar yang terdiri dari 

jar dan majrur atau zharaf disebut syibh (serupa) jumlah, karena jar 

majrur dan zharaf itu bukan menjadi khabar yang sebenarnya, sebab 

yang menjadi khabar yang sebenarnya ialah mut’allaqnya tersimpan 

atau tersembunyi yang taqdirnya dapat atau boleh dengan isim mufrad, 

seperti ََّّكئٌََِّ  (yang ada) atau dengan jumlah fi’il dan fa’il seperti َّ تقَر س ْ
ِ
 إ

(tetap di tempat itu).60 Contoh: 

1. Zharaf : ََّن َّ عِنْدَك
ِ
زَيدًْإَّإ  َّpada hakikatnya  ََّعِنْدَك َّ تقَر َّ / كئٌَِ س ْ

ِ
َّزَيدًْإ إ ن 

ِ
 .إ

2. Jar majrur : َِّإر ن َّ فَِِّ إلد 
ِ
زَيدًْإَّإ  َّpada hakikatnya  َِّإر إلد  َّ فَِِّ  تقَر َّ / كئٌَِ س ْ

ِ
َّزَيدًْإ إ ن 

ِ
 .إ

Lafazh ََّعِنْدَك dan َِّإر ن َّ) adalah khabar inna فَِِّ إلد 
ِ
 yang berupa (إ

syibh jumlah yang masing-masing berbentuk zharaf makan (karena 

lafazh ََّعِنْدَك menjelaskan tempat terjadinya suatu pekerjaan, yaitu 

keadaan Zaid) dan jar majrur (karena dibaca jarnya َِّإر  yang didahului إلد 

oleh harf jar َِِّف).  

3.   Hukum Mendahulukan Khabar Inna (َّ ن
ِ
 dan Saudara-saudaranya (إ

a.  Mendahulukan Khabar Inna (َّ ن
ِ
ن َّ) dan Saudara-saudaranya atas Isim Inna (إ

ِ
 (إ

1.)  Boleh Mendahulukan Khabar Inna (َّ ن
ِ
 dan Saudara-saudaranya (إ

Tidak boleh khabar huruf-huruf ini (Inna (َّ ن
ِ
-dan Saudara (إ

saudaranya) mendahului atas huruf-hurufnya, dan tidak boleh ditengah-

 

59Jenal Bustomi, Nahwu Kontemporer (Bandung: Wahana Karya Grafika, 2007), h. 50. 

60Moh. Saifullah al-Aziz Senali, Metode Pembelajaran Ilmu Nahwu (Surabaya: Terbit Terang, 

2005), h. 123. 
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tengahi antara huruf dan isimnya, kecuali apabila berbentuk zharaf atau 

jar majrur,61 seperti firman Allah dalam Q.S al- Muzzammil / 73 : 12: 

َّ
ِ
 لًَّكََّنَّْاَّإََّنََّيَّْلَدَََّّن َّإ

Terjemahannya: 

 "Karena sesungguhnya pada sisi kami ada belenggu-belenggu 
yang berat ".  

 Firman Allah dalam Q.S Ali ‘Imran / 3 : 13: 

َّفَِِّذَّ ن 
ِ
ةًَّإ َّلعَِبَْْ  لَِِ

Terjemahannya: 

 “Sesungguhnya yang demikian itu terdapat pelajaran”. 

 Keterangan : lafazh ََّانََّيَّْلَد  adalah zharaf, berkedudukan menjadi 

khabar yang mendahului isim Inna (َّ ن
ِ
Lafazh .(إ ََّّفَِِّذلََََِِّّّ pada ayat tersebut 

jar majrur, berkedudukan menjadi khabar yang mendahului isim Inna (َّ ن
ِ
 .(إ

Khabar Inna (َّ ن
ِ
ن َّ) Juga boleh didahulukan apabila khabar Inna (إ

ِ
 (إ

Itu berupa isim ma’rifah.62 Contoh: 

َّفَِِّ ن 
ِ
 َّإلقُرْأ نَِّإلهِدَإيةََََّّإ

Terjemahannya: 

Sesungguhnya pada al-Qur’an  itu petunjuk. 

2.) Wajib Mendahulukan Khabar Inna (َّ ن
ِ
 dan Saudara-saudaranya (إ

Khabar Inna (َّ ن
ِ
 wajib didahulukan apabila keadaan sebagai (إ

berikut: 

a. Isim Inna (َّ ن
ِ
 berupa isim nakirah dan khabarnya berupa sibhul (إ

jumlah. seperti firman Allah dalam Q.S al-Insyirah / 94 : 6: 

 

61Syamsuddin Muhammad Arra’ini, Ilmu Nahwu Terjemahan Mutammimah Ajurumiyyah 

(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2019), h. 188-189. 

62Imaduddin Sukamto dan akhmad Munawari, Tata Bahasa Arab Sistematis, Cetakan. VI  

(Yogyakarta: Nurmedia Idea, 2008), h. 101. 
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Contoh: 

َّ⧫َّ➔َّََّّ 

Terjemahannya: 

           Sesungguhnya sesudah kesulitan ituada kemudahan. 

ن َّ
ِ
 .adalah huruf amil nawasikh untuk taukid  إ

ََّّ➔ ⧫ adalah khabar (َّ ن
ِ
 ,yang didahulukan (إ

berupa jar majrur. 

 adalah isim Inna (َّ ن
ِ
 .berupa isim nakirah (إ

b. Isim Inna (َّ ن
ِ
  .mengandung dhamir yang kembali kepada khabar (إ

Contoh: 

َّفَِِّ ن 
ِ
َََّّّ إلمدَْرَسَةَِّتلََامِيْذَهَا إ

Artinya: 

           Sesungguhnya di sekolah ada siswa-siswanya. 

ن َّ
ِ
 .adalah huruf amil nawasikh untuk taukid  إ

ن َّ) adalah khabar Inna فَِِّ إلمدَْرَسَةَِّ
ِ
 yang didahulukan, berupa zharaf (إ

makan تلََامِيْذَهَا adalah isim Inna (َّ ن
ِ
 berupa isim zhahir, diikuti dhamir (إ

yang kembali kepada khabarnya.63 

b.    Inna (َّ ن
ِ
 dan Saudara-saudaranya yang Kemasukan Maa Zaidah (إ

Menyambungkan maa zaidah (tambahan) kepada huruf ini (Inna (َّ ن
ِ
 (إ

dan Saudara-saudaranya) membatalkan pengamalannya, sehingga mubtada’ 

dan khabarnya tetap dalam keadaan rafa’. Sebagaimana firman Allah swt 

dalam Q.S an-Nisa / 4 : 171: 

 َّ☺َّَّ⬧َّ◆َّََّّ 

 

63Imaduddin Sukamto dan akhmad Munawari, Tata Bahasa Arab Sistematis, Cetakan. VI 

(Yogyakarta: Nurmedia Idea, 2008), h. 102. 
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Terjemahannya: 

Sesungguhnya Allah Tuhan Yang Maha Esa  

Firman Allah swt dalam Q.S al-Anbiya / 21 : 108: 

➔ َّ َّ☺َّ َّ❑َّ َّ◼ََّّ

☺َّ َّ→⬧َّ َّ⬧ََّّ

◆َّََّّ 

Terjemahannya: 

Katakanlah:"Sesungguhnya yang diwahyukan kepadaku adalah: 
"Bahwasanya Tuhanmu adalah Tuhan yang Esa”. 

Contoh lainnya yaitu: 

     = Seakan-akan Zaid berdiriٌِكَََن مَاَّزَيدٌَّْقاَئ 

  = Akan tetapi Zaid berdiriٌِوَلكَِن مَاَّزَيدٌَّْقاَئ 

  = Mudah-mudahan Zaid berdiri ٌَِّوَلعََل مَاَّزَيدٌَّْقاَئ    

Kecuali lafazh laita, boleh padanya mengamalkan dan ada yang tidak 

boleh mengamalkan meskipun disambungkan dengan maa. Contoh:64 

 ليَْتَمَاََّزَيدًْإَّقاَئٌِ 

Artinya: 

Seandainya saja Zaid berdiri.  

 

64Syamsuddin Muhammad Arra’ini, Ilmu Nahwu Terjemahan Mutammimah Ajurumiyyah 

(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2019), h. 193. 



45 

 

 

Dengan menasabkan lafazh Zaid bila suka, boleh merafa’kannya ٌَََِّّّقاَئ زَيدٌَّْ  

 .ليَْتمََاََّ

4.   Mentakhfif lafazh Inna (َّ ن
ِ
 (لكَِن َّ) dan lakinna ,(  كَََن َّ) Kaanna ,(أَن َّ ) Anna ,(إ

       a.    Ketentuan bagi Inna (َّ ن
ِ
 yang ditakhfifkan (إ

Bila lafazh Inna (َّ ن
ِ
 yang dikasrahkan ditakhfifkan (dengan hamzah) (إ

(diringankan dengan dibaca in (َّْن
ِ
 kebanyakan membatalkan ,(إ

pengamalannya. Sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S at-Tariq / 84 : 4: 

Asalnya:  

َّكُ َّ  ن 
ِ
 ◼⧫▪⧫َّَّ◼⧫َّََّّإ

Terjemahannya: 

Sesungguhnya setiap jiwa (diri) yakin ada penjaganya. 

 َّ َّَّ َّ▪⧫َّ َّَّ َّ◼⧫َّ

⧫◼َّ 

Terjemahannya: 

  Sesungguhnya setiap jiwa (diri) yakin ada penjaganya 

Sedikit sekali yang mengamalkannya. Contoh yang beramal Firman 

Allah swt dalam Q.Hud /  : 111: 

◆ َّ َّَّ َّ☺َّ

◆◆❑⬧َّ َّ◆ََّّ

◼☺َّ 

Terjemahannya: 

Dan Sesungguhnya kepada masing-masing (mereka yang berselisih 
itu) pasti Tuhanmu akan menyempurnakan dengan cukup.65 

 

65Syamsuddin Muhammad Arra’ini, Ilmu Nahwu Terjemahan Mutammimah Ajurumiyyah 

(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2019), h. 194-196. 



46 

 

 

b.   Ketentuan bagi Anna (َّ أَن) yang ditakhfifkan 

Apabila Anna (َّ أَن) (dengan hamzah) yang difathahkan ditakhfifkan, 

maka amalnya masih tetap berlaku seperti sedia kala, tetapi wajib isimnya 

berupa dhamir sya’n yang dibuang. Khabarnya wajib berbentuk jumlah.  

 

 

Seperti yang terdapat pada firman Allah swt dalam Q.S al-

Muzzammil / 73 : 20:  

 َّ⧫َّََّّ❑◆َّ 
Terjemahannya: 

            Dia mengetahui bahwa akan ada..  

Taqdirnya adalah ََُّّإَن ه    علََُِّ

c.   Ketentuan bagi Kaanna (َّ كَََن) yang ditakhfifkan 

Apabila Kaanna (َّ كَََن) ditakhfifkan sehingga menjadi ka-an, maka 

amalnya masih tetap berlaku seperti sedia kala, boleh membuang isimnya 

dan boleh pula menyebutkannya, seperti yang terdapat dalam ungkapan 

seorang penyair: 

لَُِّّْ  لََّوَإرِقَِّإلس 
ِ
َّظَبِي ةًَّتعَْطُوَّْإ  كَََن 

Terjemahannya: 

Seakan-akan kijang itu memanjat pohon berduri (randu) yang 
daunnya rimbun.66 

d.   Ketentuan bagi lakinna (َّ لكَِن) yang ditakhfifkan 

 

66Syamsuddin Muhammad Arra’ini, Ilmu Nahwu Terjemahan Mutammimah Ajurumiyyah 

(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2019), h. 194-196. 
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Apabila lafazh lakinna (َّ لكَِن) ditakhfifkan, maka wajib 

mengihmalkannya (meniadakan pengamalannya), karena menuntut 

menghubungkannya dengan jumlah ismiyyah. Apabila mentakhfif lakinna 

 maka boleh menghubungkannya dengan jumlah fi’liyyah, seperti ,(لكَِن َّ)

firman Allah swt dalam Q.S hud / 11 : 101: 

⧫◆   ☺◼⬧  ⬧◆    ْأنَْفسَُهُم كَانوُْا 

 يَظْلِمُوْنَ 

 

Terjemahannya: 

Dan Kami tidaklah Menganiaya mereka tetapi merekalah yang 
Menganiaya diri mereka sendiri. 

Firman Allah swt dalam Q.S an-Nisaa’ / 4 :162: 

 َّ َّ⧫❑▪َّ َّَّ

➔َّ 

Terjemahannya: 

Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya.67 

 

 

 

 

 

 

67Muhammad Bakr Isma’il, Qawaidu al-Nachwi Biuslubi al-‘Ashri (Kairo: Darul Manar. 

2000), h. 117. 
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BAB III 

Al-QUR’AN SURAH AL-ANFAL 

A.   Surah Al-Anfal 

Surah al-Anfal adalah surah ke-8 dari 114 surah dalam al-Qur’an, surah 

sebelum surah al-Anfal adalah surah al-A’raf dan surah sesudah al-Anfal adalah surah 

at-Taubah. Surah al-Anfal terdiri dari 75 ayat, 1631 kalimat (kata), 5294 huruf68 dan 

tergolong ke dalam surah madaniyah disebut surah madaniyah karena banyak 

disebutkan tentang hukum masalah jihad dan karakteristik orang-orang munafik.69 

Selain itu juga disebut sebagai surah madaniyah karena mayoritas ulama berpendapat 

bahwa seluruh ayat-ayatnya turun setelah Nabi saw. berhijrah. Surah al-Anfal sendiri 

artinya harta rampasan perang. Dalam Tafsir al-Mishbah karya Mufassir Indonesia 

M. Quraish Shihab, disebutkan bahwa:  

Nama surah ini (harta rampasan perang) telah dikenal sejak masa Rasul Saw. 
Sekian banyak riwayat yang dalam redaksinya ditemukan petunjuk bahwa 
para sahabat Nabi saw, telah menyebut nama al-Anfal untuk kumpulan ayat-
ayat ini. penamaan tersebut diambil dari uraian ayatnya yang pertama, yang 
berbicara tentang al-Anfal, juga dari uraian tentang hukum al-Anfal yang 
dikandungnya. Nama lain yang juga dikenal untuk surat ini adalah surah 
“Badr”. Nama ini disebut oleh sahabat Nabi Ibnu ‘Abbas ra. ketika 
menguraikan ayat-ayatnya. Nama tersebut lahir karena ayat-ayat ini 
menguraikan tentang peperangan Badr yang merupakan perang pertama 
antara Rasul saw, bersama kaum muslimin melawan kaum musyrikin mekkah, 
di lembah yang bernama Badr. Ia juga dinamai surah al-Jihad karena, banyak 
ayatnya yang berbicara tentang jihad.70 

 Sementara ulama menilai bahwa surah ini adalah wahyu ke 89  yang diterima 

Nabi Muḥammad saw, bila ditinjau dari segi perurutan sura yang beliau terima, bukan 

 

68Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir, jilid 4 

(Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’I, 2004), h. 1. 

69Syaikh Muhammad bin Shalih al-Ustaimin, Pengantar Ilmu Tafsir ( Jakarta: Darus Sunnah 

Press, cet ke-5, 2017), h. 41. 

70M. Quraish Shihab,  Tafsir al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 446. 
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ditinjau dari segi ayat-ayat yang beliau terima, bukan juga perurutannya dalam 

mushaf.71 Surah ini juga turun pada tahun kedua hijrah setelah turunnya sebagian 

ayat-ayat surah al-Baqarah. Disebutkan pula, surah ini turun setelah Perang Badar 

Kubra, perang pertama yang sangat monumental dengan mengukir kemenangan telak 

bagi kaum muslimin. Meskipun jumlah mereka sedikit, mereka mampu mengalahkan 

kaum musyrikin dengan jumlah yang banyak. Oleh karena itu, momentum itu disebut 

juga dengan Yaum al-Furqan (Hari Pembeda) karena ia membedakan antara yang hak 

dengan yang batil.72 

Surah al-Anfal berbicara mengenai aturan dalam kaidah perang dan damai 

bagi kaum muslimin, memaparkan berbagai peristiwa dalam Perang Badar Kubra. 

Kemudian menjelaskan kegagalan tipu daya dan konspirasi orang-orang musyrik 

untuk membunuh Nabi saw, menahannya atau mengusirnya dari Mekkah.73Surah al-

Anfal juga mengandung banyak hukum yang berkaitan dengan jihad dan peperangan, 

yang terpenting diantaranya sebagai berikut ini:  

a. Masalah pembagian harta rampasan perang diserahkan kepada Rasulullah 

saw. Sementara dasar hukumnya kembali kepada Allah swt dan Rasulnya, 

bukan yang lain.  

b. Kehendak Ilahi agar orang-orang beriman menang dalam Perang Badar untuk 

menampilkan kebenaran dan kebatilan. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S 

al-Anfal / 8 : 7-8: 

 

71M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002),  h. 445. 

72Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Munir : Aqidah,Syari‟ah dan Manhaj Jilid 5 (Depok: Gema 

Insani, 2005), h.226.  

73Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Munir : Aqidah,Syari‟ah dan Manhaj Jilid 5 (Depok: Gema 

Insani, 2005), h. 228.   
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◆ ََّّ➔⧫ََّّََّّ◼ََّّ

✓⧫َّ َّََّّ

⬧َّ َّ◆❑⬧◆َّ َّَّ َّ◆ََّّ

⬧ََّّ❑  ََّّ❑⬧ََّّ⬧َّ

◆َّ َّَّ َّَّ َّ⧫ََّّ

⬧َّ َّ☺⬧ََّّ

⬧⧫◆َّ َّ⧫ََّّ

⧫⬧   َّ َّَّ َّ َّ َّ⬧ َّ

⬧َّ َّ◆ََّّ

⧫َّ َّ❑⬧◆َّ َّ◼ََّّ

❑☺َّََََّّّّ

Terjemahannya: 

 “Dan (Ingatlah) ketika Allah menjanjikan kepadamu bahwa salah satu 
dar dua golongan (yang kamu hadapi) adalah untukmu, sedang kamu 
memnginginkan bahwa yang tidak mempunyai kekuatan senjatalah 
untukmu. Tetapi Allah mengehendaki untuk membenarkan yang benar 
dengan ayat-ayatnya dan memusnahkan orang-orang kafir, agar Allah 
menetapkan yang haq (islam) dan membatalkan yang berdosa (musyrik) 
walaupun orang-orang yang berdosa (musyrik) itu tidak menyukainya.  

c. Bantuan riil dan nyata dari Allah swt dengan mengirimkan para malaikat untuk 

ikut berperang bersama orang-orang beriman. Sebagaimana firman Allah 

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 9-10:74 

  ⧫❑➔⧫◼  ◆ 

⧫⬧  →⬧    

☺      

 

74Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Munir : Aqidah, Syari‟ah dan Manhaj Jilid (Depok: Gema 

Insani, 2005), h. 228. 
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⬧◼☺  ✓ 

    ⧫◆  ⬧➔      

⧫  ☺⧫◆    

❑➔➔    ⧫◆   

              

⧫      

Terjemahannya: 

 “Ingatlah ketika kamu memohon pertolongan kepada tuhanmu, lalu 
diperkenankannya bagimu, “Sungguh Aku akan mendatangkan bala 
bantuan kepadamu dengan seribu malaikat yang datang berturut-turut. 
Dan tidaklah Allah menjadikannya melainkan sebagai kabar gembira agar 
hatimu menjadi tenteram karenanya. Dan kemenangan itu hanyalah dari 
sisi Allah. Sungguh, Allah Mahaperkasa, Maha Bijaksana.”  

d. Mengajarkan orang-orang beriman berbagai aturan perang, informasi ini 

langsung ditujukan kepada mereka dengan menggunakan enam sifat 

keimanan, yang terdapat diawal perintah tentang semua aturan dalam perang 

badar: haramnya lari dari medan perang, menaati Allah dan Rasulnya jika 

diajak untuk sesuatu yang membawa pada kemuliaan hidup dan kebahagiaan, 

haramnya berkhianat dengan membocorkan rahasia umat atau Negara kepada 

musuh, perintah untuk bertaqwa (yang merupakan dasar dari setiap kebaikan), 

bertahan ketika menghadapi musuh, sabar ketika perang berkecamuk, dan 

selalu mengingat Allah sebanyak-banyaknya. Selain itu juga terdapat aturan 

lain : tidak boleh mendebat Rasul dalam sesuatu yang sudah jelas 

kebenarannya. Adapun sebelum jelas mana yang lebih meshlahat untuk 

kepentingan perang, perdebatan (dengan cara-cara terpuji) atau diskusi lebih 

dianjurkan. Dengan itu akan tercipta musyawarah yang dianjurkan didalam al-
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Qur’an antara Rasul dengan orang-orang beriman. Kaidah perang lainnya 

adalah tidak boleh berdebat atau berbeda pendapat dalam perang.  

e. Hijrah melindungi Rasul dari gangguan kaum Quraisy dan konspirasi mereka 

untuk menahan, mengasingkannya atau membunuhnya.  

f. Perubahan suatu umat dari hina menjadi mulia, dari lemah menjadi kuat 

syaratnya adalah mengubah aqidah yang salah dan akhlak yang tercela yang 

masih terdapat dalam jiwa.75 

 

 

75Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Munir : Aqidah, Syari‟ah dan Manhaj Jilid (Depok: Gema 

Insani, 2005), h. 228.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.   Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka peneliti membahas tentang Posisi 

Inna (َّ ن
ِ
ن َّ) dan makna Inna ,(إ

ِ
 dan Saudara-Saudaranya dalam  al-Qur’an Surah  (إ

al-Anfal. 

Ayat Yang Termasuk dalam Huruf Inna (َّ ن
ِ
-dan Saudara-Saudaranya dalam  al (إ

Qur’an Surah al-Anfal. 

 

No Ayat Isi 

1 2 ☺َّ َّ❑⬧☺ََّّ

⧫َّ َّ⬧َّ َّ⧫➔ََّّ

ََّّ◼◆ََّّ❑➔➔َّ

⬧◆َّ َّ◆➔َّ

◼⧫َّ َّ⧫◆ََّّ

َّ َّ☺ََّّ

◼⧫◆َّ َّ◼◆ََّّ

⧫❑➔◆❑⧫⧫َََّّّ 

2 5 ☺َّ َّ⧫ََّّ

◆َّ َّَّ َّ⧫ََّّ

⬧َّ َّ◆َّ

⬧َّ َّَّ

⧫✓⬧☺ََّّ
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⧫❑➔⬧⬧ََََّّّّ 

3 6 ⧫❑َّ َّَّ

⬧َّ َّ➔⧫َّ َّ⧫َّ

⧫✓⧫⬧َّ َّ☺ََّّ

⧫❑➔َّ َّ◼ََّّ

❑☺َّ َّ➔◆ََّّ

⧫→⧫َََّّّ 

 

4 

 

7 

◆َّ َّ➔⧫َّ َّََّّ

◼ََّّ

✓⧫َّ

ََّّ⬧ََّّ◆❑⬧◆ََّّ

َّ َّ◆َّ َّ⬧ََّّ

❑َّ َّ❑⬧َّ َّ⬧ََّّ

◆ََّّََّّََّّ⧫ََّّ

⬧َّ َّ☺⬧ََّّ

⬧⧫◆َّ َّ⧫ََّّ

⧫⬧َََّّّ 

5 9 َّ َّ⧫❑➔⧫◼ََّّ

◆َّ َّ⧫⬧َّ

→⬧َّ َّَّ َّ☺ََّّ

َّ َّََّّ

⬧◼☺َّ

✓ََََّّّّ 
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6 10 ⧫◆َّ َّ⬧➔َّ َّَّ َّََّّ

⧫َّ َّ☺⧫◆َّ

ََّّ❑➔➔ََّّََّّ⧫◆ََّّ

َّ َّَّ َّَّ َّَّ

َّ َّَّ َّَّ َّَّ َّ⧫ََّّ

َََّّّ 

 

7 

 

12 

َّ َّ❑َّ َّ◆َّ َّ◼ََّّ

⬧◼☺َّ َّََّّ

➔⧫َّ َّ❑⬧⬧َّ

َّ َّ❑⧫◆َّ َّََّّ

َّ َّَّ َّ❑➔➔ََّّ

َّ َّََّّ

َّ

❑⬧َّ َّ⬧❑⬧َّ

ََّّ

❑◆َّ َّَّ

→َّ◆⧫َََّّّ 

8 13 ⬧َّ َّََّّ

❑َّ َّََّّ

⬧❑◆◆َّ َّَّ َّ⧫◆َّ

⧫َّ َّََّّ

⬧❑◆◆َّ َّ⬧َّ َّَّ

ََّّ⬧➔ََّّ 
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9 14 →⬧َّ َّ◼❑➔⬧َّ َّ◆ََّّ

⬧َّ َّ⧫ََّّ

ََََّّّّ 

 

10 

 

17 

◼⬧َّ َّ➔❑➔⬧َّ

⬧◆ََّّََّّ◼⧫⬧ََّّََّّ

⧫◆َّ َّ⧫◆َّ َّََّّ

⧫◆َّ َّ⬧◆َّ َّَّ

⧫◆َّ َّَّ َّ◆◆ََّّ

✓⬧☺َّ َّََّّ

⧫َّ َّَّ َّَّ َّَّ

َّ☺َّ⧫ََّّ 

11 18 ⬧َّ َّ◆َّ َّََّّ

❑َّ َّَّ

⧫⬧ََََّّّّ 

 

12 

 

19 

َّ َّ❑⬧⧫◼َّ َّ⬧⬧ََّّ

→◆َّ َّَّ َّََّّ

◆َّ َّ❑⧫☺⬧َّ َّ◆❑⬧ََّّ

َّ َّَّ َّَّ َّ◆ََّّ

❑➔⬧َّ َّ➔⧫َّ َّ⬧◆َّ

➔ََّّ⧫ََّّ⧫ََّّ

َّ َّ❑⬧◆َّ َّ◆➔َّ

◆َّ َّَّ َّ⧫ََّّ

⧫✓⬧☺ََّّ 
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13 22 َّ َّ▪َّ َّ◆ََّّ

َّ َّَّ َّََّّ

َّ َّَّ َّََّّ

⧫❑➔➔⧫َََّّّ 

 

14 

 

24 

⧫َّ َّَّ

❑⧫◆ََّّ

❑⧫َّ َّََّّ

❑▪◆َّ َّ⬧ََّّ

⧫َّ َّ☺َّ

→⧫َّ َّَّ

❑☺◼◆َّ َّََّّ

َّ َّ❑⧫⬧َّ َّ✓⧫َّ

☺َّ َّ⬧◆َّ

◆َّ َّ⬧َّ

⧫َََّّّ 

15 25 ❑→◆َّ َّ◆َّ َّَّ

⧫➔َّ َّ⧫َّ

❑☺◼⬧َّ َّَّ َّ⬧ََّّ

َّ َّ❑☺◼◆َّ َّََّّ

َّ َّََّّ

⬧➔ََََّّّّ 

16 28 ❑☺◼◆ََّّ

☺َّ َّ→◆❑َّ



59 

 

 

⬧◆َّ َّ◆َّ

◆َّ َّَّ َّ◼ََّّ

َّ→⧫َََّّّ 

 

17 

 

34 

⧫◆َّ َّ⬧َّ َّََّّ

◆➔َّ َّََّّ

➔◆َّ َّ⧫َّ َّ⧫ََّّ

☺َّ

⧫⬧َّ َّ⧫◆َّ

❑َّ

◼◆◆َّ َّَّ َّََّّ

◼⧫◆َّ َّََّّ

⧫❑→☺َّ َّ⬧◆ََّّ

➔◆⬧َّَّ⧫❑☺◼➔⧫ََّّ 

 

18 

 

36 

َّ َّََّّ

َّ َّ⧫❑→ََّّ

⬧◆❑َّ

◆َّ َّ⧫َّ َّََّّ

َّ َّَّ َّ⧫❑→⬧ََّّ

▪➔َّ َّ❑⬧َّ َّ◼⧫ََّّ

⧫ََّّ▪➔ََّّ❑◼ََّّََّّ

◆ََّّََّّ

◼َّ َّََّّ

⧫ََََّّّّ 



60 

 

 

19 39 ➔❑➔⬧◆َّ َّَّ َّََّّ

❑⬧َّ َّ◆َّ َّ⧫❑→⧫◆ََّّ

َّ َّ→َّ َّَّ َّََّّ

⬧َّ َّ❑⧫َّ َّ⬧ََّّ

َّ َّ☺َّ َّ❑➔☺➔⧫ََّّ

⧫ََََّّّّ 

20 40 ◆َّ َّ❑◆❑⬧َّ

❑☺◼⬧ََّّََّّََّّ

⬧❑⧫َّ َّَّ َّ➔َّ

◼❑☺َّ َّ➔◆ََّّ

ََََّّّّ 
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41 

❑☺◼◆َّ َّ☺ََّّ

☺ََّّََّّََّّ⬧َّ

َّ َّ➔َّ َّ❑▪◆َّ

◆َّ َّ◼→َّ

☺⧫◆◆َّ

✓☺◆َّ

◆ََّّََّّَّ

ََّّ⧫◆ََّّََّّ

⧫◆َّ َّ◆⧫َّ َّ◼⧫ََّّ

⧫⧫َّ َّ⧫❑⧫ََّّ

⬧→َّ َّ⧫❑⧫ََّّ

⬧⧫ََّّ➔☺ََّّ
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َّ َّ◆َّ َّ◼⧫َّ َّ→َّ

َّ⬧َََّّّ 
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42 

َّ َّَّ

◆➔َّ

◆َّ َّ➔◆ََّّ

◆➔َّ

◆❑→ََّّ

▪◆َّ َّََّّ

→َّ َّَّ َّ❑⬧◆ََّّ

⧫◆❑⬧ََّّ

◼⧫َّ َّَّ

➔☺َّ َّَّ َّ⬧◆َّ

◆ََّّََّّَّ

َّ َّ❑➔⧫ََّّ

◆َّ َّ⧫َّ َّ◼ََّّ

⧫ََّّ⧫ََّّ⬧⧫◆ََّّ

⧫َّ َّَّ َّ⧫َّ َّ⧫َّ َّَّ

◆َّ َّَّ َّ☺⬧ََّّ

⧫ََّّ 
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43 

َّ َّ⬧َّ َّَّ َّََّّ

⧫َّ َّ⬧َّ َّَّ َّ❑⬧◆َّ

⬧◆َّ َّََّّ

َّ

⧫◆⧫⬧◆َّ َّَّ
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َّ َّ⬧◆َّ َّَّ

َّ َّَّ َّَّ َّ⧫ََّّ

َّَّ 

24 46 ❑➔◆َّ َّََّّ

⬧❑◆◆َّ َّ◆ََّّ

❑⧫◆⬧َّ َّ❑➔⧫⧫⬧َّ

⬧◆َّ َّ⧫َّ َّََّّ

◆َّ َّَّ َّََّّ

َّ⧫َّََّّ 

 

25 

 

48 

◆َّ َّَّ َّ⬧َّ

⬧َّ

◼☺َّ َّ⧫⬧◆َّ َّََّّ

ََّّ→⬧ََّّ⧫❑◆َّ

َّ َّَّ َّ◆َّ

َّ َّ→َّ َّَّ َّ☺◼⬧ََّّ

◆⧫⬧ََّّ⧫⧫َّ

⬧⧫َّ َّ◼⧫َّ َّ⧫⧫ََّّ

⧫⬧◆َّ َّَّ َّ✓⧫ََّّ

→ََّّََّّ◆ََّّ⧫َّ

َّ َّ⧫⧫⬧َّ َّَّ َّ⬧ََّّ

َّ َّَّ َّ◆َّ َّََّّ

⬧➔َّ 

26 49 َّ َّ❑→⧫ََّّ



63 

 

 

⧫❑→☺َّ

◆َّ َّَّ

❑➔➔َّ َّ⧫َّ َّ▪ََّّ

→⬧َّ َّَّ َّَّ

⧫◆َّ َّ◆❑⧫⧫َّ َّ◼⧫َّ َّََّّ

⬧َّَّ⧫َّََََّّّّ 

27 51 ⬧َّ َّ☺َّ َّ⧫⬧َّ

→َّ َّ◆َّ َّََّّ

▪⬧َّ َّ⬧→َّ

➔َّ 

28 53 ⬧َّ َّَّ َّَّ َّ⬧َّ

→⧫ََّّ⧫ََّّ☺➔َّ

☺➔َّ َّ◼⧫َّ َّ❑⬧َّ

َّ َّ⧫َّ َّ⧫ََّّ

→َّ َّَّ َّ◆ََّّ

َّ☺َّ⧫ََّّ 

29 55 َّ َّ▪َّ َّ◆ََّّ

َّ َّَّ َّ⧫َّ

َّ َّ⬧َّ َّَّ

⧫❑⬧َََّّّ 

30 58 ◆ََّّ⬧⬧ََّّََّّ❑⬧ََّّ

⧫◆َّ َّ⬧َّ

⬧َّ َّ◼⧫ََّّ
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◆❑َّ َّَّ َّَّ َّَّ َّََّّ

⧫َّ⧫✓⬧َََّّّ 

31 59 ▪➔ََّّ⧫❑⧫ََّّ⧫ََّّََّّ

➔⧫َّ َّ⬧َّ َّ➔⬧ََّّ

⧫◼ََََّّّّ 

32 61 ◆ََّّ❑⬧◆َّ َّَّ

◆⬧َّ َّ⚫ََّّ

◆❑⬧◆َّ َّ◼⧫َّ َّَّ َّََّّ

َّ َّ◆❑➔َّ َّ☺ََّّ

➔ََّّ 

33 62 ◆َّ َّَّ َّََّّ

❑⬧ََّّ⬧ََّّ⧫ََّّ

َّ َّَّ َّ◆❑➔َّ َّ✓ََّّ

َّ َّ◼◆ََّّ

✓⬧☺◆ََّّ 

34 63 ََّّ◆َّ َّ✓⧫ََّّ

❑➔➔َّ َّَّ َّ❑⬧َّ

َّ َّ⧫َّ َّَّ

َّ َّ➔⬧َّ َّَّ

َّ َّ✓⧫َّ

❑➔➔َّ َّ⬧◆ََّّ

ََّّََّّ◆⧫ََّّََّّ
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َّ⧫َّََّّ 
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⧫َّ َّََّّ

َّ َّ✓⬧☺ََّّ

◼⧫َّ َّ⧫َّ َّَّ َّََّّ

⧫َّ َّَّ َّ⧫ََّّ

⧫َّ َّ❑⧫ََّّ

✓⧫⬧َّ َّَّ َّ◆َّ َّ⧫ََّّ

→َّ َّ⬧ََّّ

❑⧫َّ َّَّ

َّ َّََّّ

َّ َّََّّ

❑⬧َّَّ❑⬧⧫ََّّ 
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ََّّ⧫َّ َّَّ َّََّّ

⧫ََّّ⧫◆ََّّََّّَّ

➔َّ َّَّ َّ⬧َّ َّ⧫ََّّ

→َّ َّ⬧ََّّ

⧫َّ َّ❑⧫ََّّ

✓⧫⬧َّ َّَّ َّ◆َّ َّ⧫ََّّ

َّ َّَّ

❑⧫َّ َّ✓َّ

َّ َّَّ َّَّ َّ◆ََّّ

⧫َّ⧫ََََّّّّ 

37 69 ❑➔⬧ََّّ☺ََّّ☺ََّّ



66 

 

 

◼َّ َّ⬧َّ َّََّّ

❑→◆َّ َّَّ َّَّ َّََّّ

َّ❑→َّ▪ََّّ 
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َّ َّَّ

❑⧫◆ََّّ

◆ََّّ

◆ََّّ

◆❑َّ

→◆ََّّََّّَّ

َّ َّ⧫◆ََّّ

◆◆َّ َّ⧫ََّّ

⬧َّ َّ➔⧫َّ

◆َّ َّ➔⧫َّ َّََّّ

⧫◆َّ َّ❑⧫◆ََّّ

⬧◆َّ َّَّ َّ⧫ََّّ

⬧َّ َّَّ َّ☺◆⬧◆ََّّ

َّ َّَّ َّَّ

َّ َّَّ َّ◆ََّّ

َّ َّَّ

َّ َّ→◼➔⬧َّ

َّ َّَّ َّ◼⧫ََّّ

❑⬧َّ َّ⧫ََّّ

◆⧫◆َّ َّ⬧َّ َّََّّ

◆َّ َّ☺َّ
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⧫❑➔☺➔⬧َّ⧫َّ 

39 75 ⧫◆َّ َّ❑⧫◆ََّّ

َّ َّ➔⧫َّ

◆ََّّ

◆َّ َّ➔⧫َّ

⬧⬧َّ َّَّ َّَّ

❑◆َّ َّ⧫◼ََّّ

➔⧫َّ َّ◼ََّّ

➔⧫َّ َّَّ َّ⧫ََّّ

ََّّََّّََّّََّّَّ

َّ⧫ََّّ 

 

 

 

 

1.   Posisi Inna (َّ ن
ِ
 .dan Saudara-Saudaranya dalam  al-Qur’an Surah al-Anfal (إ

a.    Berada Pada Permulaan Kalimat Terdapat 24 (Dua Puluh) Posisi 

Yaitu:76 

Pada ayat ke-2 terdapat huruf Inna (َّ ن
ِ
 sebagaimana firman Allah swt ,(إ

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 2: 

☺َّ َّ❑⬧☺َّ

⧫ََّّ⬧ََّّ⧫➔ََّّََّّ

 

76Musthafa al-Ghulayaini, Jami’u ad-Durusi al-‘Arabiyyati (Mesir: Daru as-Salam, 2010), h. 

459-460. 
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◼◆َّ َّ❑➔➔َّ َّ⬧◆ََّّ

◆➔َّ َّ◼⧫ََّّ

⧫◆َّ َّ َّ

☺ َّ َّ◼⧫◆ََّّ

◼◆َّ⧫❑➔◆❑⧫⧫ََّّ 

Terjemahannya: 

Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila 
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila 
dibacakan ayat-ayatnya bertambahlah iman mereka (karenanya), 
dan hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakkal. 

Posisi Inna (َّ ن
ِ
 pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf (إ

Inna (َّ ن
ِ
 berada pada awal kalimat, baik secara hakiki maupun secara (إ

hukum atau (Berada pada permulaan kalimat), dikatakan pada awal 

kalimat karena tidak terdapat satu kata pun yang mendahului huruf Inna 

ن َّ)
ِ
ن َّ) Maka posisi huruf Inna .(إ

ِ
 dibaca kasrah ketika berada pada awal (إ

kalimat.  

Pada ayat ke-5 terdapat huruf Inna (َّ ن
ِ
 sebagaimana firman Allah swt ,(إ

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 5: 

◆َّ َّ⬧َّ َّَّ

⧫✓⬧☺َّ⧫❑➔⬧⬧َّ 

Terjemahannya: 

Dan Sesungguhnya sebagian dari orang-orang yang beriman itu 
tidak menyukainya. 

Posisi Inna (َّ ن
ِ
 pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf (إ

Inna (َّ ن
ِ
 berada pada awal kalimat, baik secara hakiki maupun secara (إ

hukum atau (Berada pada permulaan kalimat), dikatakan pada awal 
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kalimat karena tidak terdapat satu kata pun yang mendahului huruf Inna 

ن َّ)
ِ
ن َّ) Maka posisi huruf Inna .(إ

ِ
 dibaca kasrah ketika berada pada awal (إ

kalimat.77 

Pada ayat ke-10 terdapat huruf Inna (َّ ن
ِ
 sebagaimana firman Allah swt ,(إ

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 10: 

َّَّ⧫ََّّََّّ 

Terjemahannya: 

Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

Posisi Inna (َّ ن
ِ
 pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf (إ

Inna (َّ ن
ِ
 berada pada awal kalimat, baik secara hakiki maupun secara (إ

hukum atau (Berada pada permulaan kalimat), dikatakan pada awal 

kalimat karena tidak terdapat satu kata pun yang mendahului huruf Inna 

ن َّ)
ِ
ن َّ) Maka posisi huruf Inna .(إ

ِ
 dibaca kasrah ketika berada pada awal (إ

kalimat.  

Pada ayat ke-17 terdapat huruf lakinna (َّ لكَِن), sebagaimana firman Allah 

swt dalam Q.S al-Anfal / 8 : 17: 

⬧◆  َّَّ◼⧫⬧ 

Terjemahannya: 

Melainkan Allah yang membunuh mereka, 

Posisi lakinna (َّ لكَِن) pada contoh di atas menjelaskan bahwa 

huruf lakinna (َّ لكَِن) berada pada awal kalimat, baik secara hakiki 

maupun secara hukum atau  (Berada pada permulaan kalimat), dikatakan 

 

77Musthafa al-Ghulayaini, Jami’u ad-Durusi al-‘Arabiyyati (Mesir: Daru as-Salam, 2010), h. 

459-460. 
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pada awal kalimat karena tidak terdapat satu kata pun yang mendahului 

huruf lakinna (َّ لكَِن). Maka posisi huruf (َّ لكَِن), dibaca kasrah ketika berada 

pada awal kalimat. 

Pada ayat ke-17 terdapat huruf lakinna (َّ لكَِن), sebagaimana firman Allah 

swt dalam Q.S al-Anfal / 8 : 17: 

⬧◆ َّَّ⧫◆ 

Terjemahannya: 

Tetapi  Allah yang melempar, 

Posisi lakinna (َّ لكَِن) pada contoh di atas menjelaskan bahwa 

huruf lakinna (َّ لكَِن) berada pada awal kalimat, baik secara hakiki 

maupun secara hukum atau  (Berada pada permulaan kalimat), dikatakan 

pada awal kalimat karena tidak terdapat satu kata pun yang mendahului 

huruf lakinna (َّ لكَِن). Maka posisi huruf (َّ لكَِن) dibaca kasrah ketika berada 

pada awal kalimat.78 

Pada ayat ke-22 terdapat huruf Inna (َّ ن
ِ
 sebagaimana firman Allah swt ,(إ

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 22: 

ََّّ▪ََّّ◆ََّّََّّَّ

َّ َّَّ َّَّ َّََّّ

⧫❑➔➔⧫ََّّ 

Terjemahannya: 

Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk-buruknya pada 
sisi Allah ialah; orang-orang yang tuli dan bisu (tidak mendengar 
dan memahami kebenaran) yaitu orang-orang yang tidak 
mengerti.   

 

78Musthafa al-Ghulayaini, Jami’u ad-Durusi al-‘Arabiyyati (Mesir: Daru as-Salam, 2010), h. 

459-460. 
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Posisi Inna (َّ ن
ِ
 pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf (إ

Inna (َّ ن
ِ
 berada pada awal kalimat, baik secara hakiki maupun secara (إ

hukum atau (Berada pada permulaan kalimat), dikatakan pada awal 

kalimat karena tidak terdapat satu kata pun yang mendahului huruf Inna 

ن َّ)
ِ
ن َّ) Maka posisi huruf Inna .(إ

ِ
 dibaca kasrah ketika berada pada awal (إ

kalimat.  

Pada ayat ke-34 terdapat huruf lakinna (َّ لكَِن), sebagaimana firman Allah 

swt dalam Q.S al-Anfal / 8 : 34: 

َّ⬧◆ََّّ➔◆⬧ََّّََّّ⧫❑☺◼➔⧫

  

Terjemahannya: 

Dan tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. 

Posisi lakinna (َّ لكَِن) pada contoh di atas menjelaskan bahwa 

huruf lakinna (َّ لكَِن) berada pada awal kalimat, baik secara hakiki 

maupun secara hukum atau  (Berada pada permulaan kalimat), dikatakan 

pada awal kalimat karena tidak terdapat satu kata pun yang mendahului 

huruf lakinna (َّ لكَِن). Maka posisi huruf (َّ لكَِن) dibaca kasrah ketika berada 

pada awal kalimat.79 

Pada ayat ke-36 terdapat huruf Inna (َّ ن
ِ
 sebagaimana firman Allah swt ,(إ

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 36: 

َّَّ َّَّ َّَّ

⧫❑→َّ َّ⬧◆❑ََّّ

◆َّ⧫ََّّَّَّ 

 
79Musthafa al-Ghulayaini, Jami’u ad-Durusi al-‘Arabiyyati (Mesir: Daru as-Salam, 2010), h. 

459-460. 
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Terjemahannya: 

Sesungguhnya orang-orang yang kafir menafkahkan harta 
mereka untuk menghalangi (orang) dari jalan Allah.  

Posisi Inna (َّ ن
ِ
 pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf (إ

Inna (َّ ن
ِ
 berada pada awal kalimat, baik secara hakiki maupun secara (إ

hukum atau  (Berada pada permulaan kalimat), dikatakan pada awal 

kalimat karena tidak terdapat satu kata pun yang mendahului huruf Inna 

ن َّ)
ِ
ن َّ) Maka posisi huruf Inna .(إ

ِ
 dibaca kasrah ketika berada pada awal (إ

kalimat.80 

Pada ayat ke-42 terdapat huruf Inna (َّ ن
ِ
 sebagaimana firman Allah swt ,(إ

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 42: 

◆َّَّ☺⬧َّ⧫ََّّ 

Terjemahannya: 

Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui. 

Posisi Inna (َّ ن
ِ
 pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf (إ

Inna (َّ ن
ِ
 berada pada awal kalimat, baik secara hakiki maupun secara (إ

hukum atau (Berada pada permulaan kalimat), dikatakan pada awal 

kalimat karena tidak terdapat satu kata pun yang mendahului huruf Inna 

ن َّ)
ِ
ن َّ) Maka posisi huruf Inna .(إ

ِ
 dibaca kasrah ketika berada pada awal (إ

kalimat.  

Pada ayat ke-43 terdapat huruf Inna (َّ ن
ِ
 sebagaimana firman Allah swt ,(إ

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 43: 
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⬧◆َّَّَّ 

Terjemahannya: 

Akan tetapi Allah telah menyelamatkan kamu.  

Posisi Inna (َّ ن
ِ
 pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf (إ

Inna (َّ ن
ِ
 berada pada awal kalimat, baik secara hakiki maupun secara (إ

hukum atau (Berada pada permulaan kalimat), dikatakan pada awal 

kalimat karena tidak terdapat satu kata pun yang mendahului huruf Inna 

ن َّ)
ِ
ن َّ) Maka posisi huruf Inna .(إ

ِ
 dibaca kasrah ketika berada pada awal (إ

kalimat.81  

Pada ayat ke-43 terdapat huruf Inna (َّ ن
ِ
 sebagaimana firman Allah swt ,(إ

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 43: 

َّَّ َّ⧫َّ َّَّ

َّ 

Terjemahannya: 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala isi hati. 

Posisi Inna (َّ ن
ِ
 pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf (إ

Inna (َّ ن
ِ
 berada pada awal kalimat, baik secara hakiki maupun secara (إ

hukum atau (Berada pada permulaan kalimat), dikatakan pada awal 

kalimat karena tidak terdapat satu kata pun yang mendahului huruf Inna 

ن َّ)
ِ
ن َّ) Maka posisi huruf Inna .(إ

ِ
 dibaca kasrah ketika berada pada awal (إ

kalimat. 
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Pada ayat ke-46 terdapat huruf Inna (َّ ن
ِ
 sebagaimana firman Allah swt ,(إ

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 46: 

 َّَّَّ⧫َّَّ 

 

Terjemahannya: 

Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. 

Posisi Inna (َّ ن
ِ
 pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf (إ

Inna (َّ ن
ِ
 berada pada awal kalimat, baik secara hakiki maupun secara (إ

hukum atau (Berada pada permulaan kalimat), dikatakan pada awal 

kalimat karena tidak terdapat satu kata pun yang mendahului huruf Inna 

ن َّ)
ِ
ن َّ) Maka posisi huruf Inna .(إ

ِ
 dibaca kasrah ketika berada pada awal (إ

kalimat.82 

Pada ayat ke-48 terdapat huruf Inna (َّ ن
ِ
 sebagaimana firman Allah swt ,(إ

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 48: 

َّ◆َّ⧫َّَّ⧫⧫⬧ََّّ 

Terjemahannya: 

Sesungguhnya saya dapat melihat apa yang kamu sekalian tidak 
dapat melihat. 

Posisi Inna (َّ ن
ِ
 pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf (إ

Inna (َّ ن
ِ
 berada pada awal kalimat, baik secara hakiki maupun secara (إ

hukum atau (Berada pada permulaan kalimat), dikatakan pada awal 

kalimat karena tidak terdapat satu kata pun yang mendahului huruf Inna 
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ن َّ)
ِ
ن َّ) Maka posisi huruf Inna .(إ

ِ
 dibaca kasrah ketika berada pada awal (إ

kalimat.  

Pada ayat ke-48 terdapat huruf Inna (َّ ن
ِ
 sebagaimana firman Allah swt ,(إ

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 48: 

َّ َّ⬧َّ َّَّ َّَّ َّ◆ََّّ

ََّّ⬧➔ََّّ 

 

Terjemahannya: 

Sesungguhnya saya takut kepada Allah. dan Allah sangat keras 
siksa-Nya. 

Posisi Inna (َّ ن
ِ
 pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf (إ

Inna (َّ ن
ِ
 berada pada awal kalimat, baik secara hakiki maupun secara (إ

hukum atau (Berada pada permulaan kalimat), dikatakan pada awal 

kalimat karena tidak terdapat satu kata pun yang mendahului huruf Inna 

ن َّ)
ِ
ن َّ) Maka posisi huruf Inna .(إ

ِ
 dibaca kasrah ketika berada pada awal (إ

kalimat.83 

Pada ayat ke-52 terdapat huruf Inna (َّ ن
ِ
 sebagaimana firman Allah swt ,(إ

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 52: 

َّَّ َّَّ َّ❑⬧َّ َّََّّ

⬧➔َّ 

Terjemahannya: 

Sesungguhnya Allah Maha kuat lagi Amat keras siksaan-Nya. 
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Posisi Inna (َّ ن
ِ
 pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf (إ

Inna (َّ ن
ِ
 berada pada awal kalimat, baik secara hakiki maupun secara (إ

hukum atau (Berada pada permulaan kalimat), dikatakan pada awal 

kalimat karena tidak terdapat satu kata pun yang mendahului huruf Inna 

ن َّ)
ِ
ن َّ) Maka posisi huruf Inna .(إ

ِ
 dibaca kasrah ketika berada pada awal (إ

kalimat. 

Pada ayat ke-55 terdapat huruf Inna (َّ ن
ِ
 sebagaimana firman Allah swt ,(إ

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 55: 

 َّ  ََّّ▪ََّّ◆ََّّََّّَّ

⧫َّ َّَّ َّ⬧َّ َّََّّ

⧫❑⬧َََََّّّّّ 

Terjemahannya: 

Sesungguhnya binatang (makhluk) yang paling buruk di sisi 
Allah ialah orang-orang yang kafir, karena mereka itu tidak 
beriman. 

Posisi Inna (َّ ن
ِ
 pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf (إ

Inna (َّ ن
ِ
 berada pada awal kalimat, baik secara hakiki maupun secara (إ

hukum atau (Berada pada permulaan kalimat), dikatakan pada awal 

kalimat karena tidak terdapat satu kata pun yang mendahului huruf Inna 

ن َّ)
ِ
ن َّ) Maka posisi huruf Inna .(إ

ِ
 dibaca kasrah ketika berada pada awal (إ

kalimat.  

Pada ayat ke-58 terdapat huruf Inna (َّ ن
ِ
 sebagaimana firman Allah swt ,(إ

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 58: 

َّَّَّ⧫َّ⧫✓⬧َّ 

Terjemahannya: 
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Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berkhianat. 

Posisi Inna (َّ ن
ِ
 pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf (إ

Inna (َّ ن
ِ
 berada pada awal kalimat, baik secara hakiki maupun secara (إ

hukum atau (Berada pada permulaan kalimat), dikatakan pada awal 

kalimat karena tidak terdapat satu kata pun yang mendahului huruf Inna 

ن َّ)
ِ
ن َّ) Maka posisi huruf Inna .(إ

ِ
 dibaca kasrah ketika berada pada awal (إ

kalimat.84  

Pada ayat ke-59 terdapat huruf Inna (َّ ن
ِ
 sebagaimana firman Allah swt ,(إ

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 59: 

 َّَّَّ⧫➔َّ 

Terjemahannya: 

Sesungguhnya mereka tidak dapat melemahkan (Allah). 

Posisi Inna (َّ ن
ِ
 pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf (إ

Inna (َّ ن
ِ
 berada pada awal kalimat, baik secara hakiki maupun secara (إ

hukum atau (Berada pada permulaan kalimat), dikatakan pada awal 

kalimat karena tidak terdapat satu kata pun yang mendahului huruf Inna 

ن َّ)
ِ
ن َّ) Maka posisi huruf Inna .(إ

ِ
 dibaca kasrah ketika berada pada awal (إ

kalimat. 

Pada ayat ke-61 terdapat huruf Inna (َّ ن
ِ
 sebagaimana firman Allah swt ,(إ

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 61: 

 َّ  َّ َّ◆❑➔َّ َّ☺َّ

➔َّ 
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Terjemahannya: 

Sesungguhnya Dialah yang Maha mendengar lagi Maha 
mengetahui. 

Posisi Inna (َّ ن
ِ
 pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf (إ

Inna (َّ ن
ِ
 berada pada awal kalimat, baik secara hakiki maupun secara (إ

hukum atau (Berada pada permulaan kalimat), dikatakan pada awal 

kalimat karena tidak terdapat satu kata pun yang mendahului huruf Inna 

ن َّ)
ِ
ن َّ) Maka posisi huruf Inna .(إ

ِ
 dibaca kasrah ketika berada pada awal (إ

kalimat.85 

Pada ayat ke-63 terdapat huruf (َّ لكَِن), sebagaimana firman Allah swt 

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 63: 

 ⬧◆ َّَّَّ◆⧫َّ 

Terjemahannya: 

Akan tetapi Allah telah mempersatukan hati mereka. 

Posisi lakinna (َّ لكَِن) pada contoh di atas menjelaskan bahwa 

huruf lakinna (َّ لكَِن) berada pada awal kalimat, baik secara hakiki 

maupun secara hukum atau  (Berada pada permulaan kalimat), dikatakan 

pada awal kalimat karena tidak terdapat satu kata pun yang mendahului 

huruf lakinna (َّ لكَِن). Maka posisi huruf (َّ لكَِن) dibaca kasrah ketika berada 

pada awal kalimat. 

Pada ayat ke-63 terdapat huruf Inna (َّ ن
ِ
 sebagaimana firman Allah swt ,(إ

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 63: 

 َّ   َّ⧫ََّّَّ 
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Terjemahannya: 

Sesungguhnya Dia Maha gagah lagi Maha Bijaksana. 

Posisi Inna (َّ ن
ِ
 pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf (إ

Inna (َّ ن
ِ
 berada pada awal kalimat, baik secara hakiki maupun secara (إ

hukum atau (Berada pada permulaan kalimat), dikatakan pada awal 

kalimat karena tidak terdapat satu kata pun yang mendahului huruf Inna 

ن َّ)
ِ
ن َّ) Maka posisi huruf Inna .(إ

ِ
 dibaca kasrah ketika berada pada awal (إ

kalimat.86 

Pada ayat ke-69 terdapat huruf Inna (َّ ن
ِ
 sebagaimana firman Allah swt ,(إ

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 69: 

َّَّ❑→َّ▪ََّّ 

Terjemahannya: 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Posisi Inna pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf Inna 

ن َّ)
ِ
 berada pada awal kalimat, baik secara hakiki maupun secara hukum (إ

atau (Berada pada permulaan kalimat), dikatakan pada awal kalimat 

karena tidak terdapat satu kata pun yang mendahului huruf Inna (َّ ن
ِ
 .(إ

Maka posisi huruf Inna (َّ ن
ِ
 dibaca kasrah ketika berada pada awal (إ

kalimat. 

Pada ayat ke-72 terdapat huruf Inna (َّ ن
ِ
 sebagaimana firman Allah swt (إ

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 72: 

 َّ َّَّ َّ❑⧫◆ََّّ

◆َّ َّ◆ََّّ
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◆❑َّ َّ→◆ََّّ

َّَّََّّ 

Terjemahannya: 

Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta 
berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah. 

Posisi Inna (َّ ن
ِ
 pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf (إ

Inna (َّ ن
ِ
 berada pada awal kalimat, baik secara hakiki maupun secara (إ

hukum atau (Berada pada permulaan kalimat), dikatakan pada awal 

kalimat karena tidak terdapat satu kata pun yang mendahului huruf Inna 

ن َّ)
ِ
ن َّ) Maka posisi huruf Inna .(إ

ِ
 dibaca kasrah ketika berada pada awal (إ

kalimat.87 

Pada ayat ke-75 terdapat huruf Inna (َّ أَن), sebagaimana firman Allah swt 

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 75: 

    َّ َّَّ َّَّ َّََّّ

⧫ََّّ 

Terjemahannya: 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu. 

Posisi Inna (َّ ن
ِ
 pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf (إ

Inna (َّ ن
ِ
 berada pada awal kalimat, baik secara hakiki maupun secara (إ

hukum atau (Berada pada permulaan kalimat), dikatakan pada awal 

kalimat karena tidak terdapat satu kata pun yang mendahului huruf Inna 

ن َّ)
ِ
ن َّ) Maka posisi huruf Inna .(إ

ِ
 dibaca kasrah ketika berada pada awal (إ

kalimat.  
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b.   Berada Setelah Huruf Tanbih Terdapat 1 (Satu) Posisi Yaitu:88 

Pada ayat ke-62 terdapat huruf Inna (َّ ن
ِ
 sebagaimana firman Allah swt ,(إ

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 62: 

◆  َّ َّَّ َّََّّ

❑⬧َّ َّ⬧َّ َّ⧫َّ

َّ َّَّ َّ◆❑➔َّ َّ✓ََّّ

َّ َّ◼◆ ََّّ

✓⬧☺◆ َََََّّّّّ 

Terjemahannya: 

Dan jika mereka bermaksud menipumu, Maka Sesungguhnya 
cukuplah Allah menjadi pelindungmu. Dialah yang 
memperkuatmu dengan pertolongan-Nya dan dengan Para 
mukmin.  

Posisi Inna (َّ ن
ِ
 pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf (إ

Inna (َّ ن
ِ
 berada sesudah  huruf tanbih yaitu huruf  ◆ / wa in (إ

merupakan huruf syarat dan huruf ⬧ / fa inna merupakan jawab 

syarat. Maka kalimat di atas termasuk dalam jumlah syartiyyah, karena 

huruf Inna (َّ ن
ِ
ن َّ) berada sesudah  huruf tanbih Inna (إ

ِ
 yaitu jawab (إ

syarat. Maka posisi  huruf Inna (َّ ن
ِ
 dibaca kasrah ketika berada setelah (إ

huruf tanbih yaitu sebagai jawab syarat (Berada setelah huruf tanbih).   

c.    Berada Setelah Kata Qaala Terdapat 2 (dua) Posisi Yaitu:89 

 

88Musthafa al-Ghulayaini, Jami’u ad-Durusi al-‘Arabiyyati (Mesir: Daru as-Salam, 2010), h. 

459-460. 

89Musthafa al-Ghulayaini, Jami’u ad-Durusi al-‘Arabiyyati (Mesir: Daru as-Salam, 2010), h. 

459-460. 
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Pada ayat ke-48 terdapat huruf Inna (َّ ن
ِ
 sebagaimana firman Allah swt ,(إ

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 48:  

⧫⬧◆ََّّََّّََّّ→⬧ََّّ⧫❑◆َّ

َّ َّَّ َّ◆َّ َّَّ

→َّََّّ 

Terjemahannya: 

 Dan mengatakan: "tidak ada seorang manusiapun yang dapat 
menang terhadapmu pada hari ini, dan Sesungguhnya saya ini 
adalah pelindungmu". 

Posisi Inna (َّ ن
ِ
 pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf (إ

Inna (َّ ن
ِ
 berada sesudah kata (⬧) / qaala (Berada setelah kata (إ

qaala), dikatakan berada sesudah kata (⬧) / qaala, karena huruf 

Inna (َّ ن
ِ
 tepat berada setelah kata tersebut. Maka posisi huruf huruf (إ

Inna (َّ ن
ِ
 .dibaca kasrah ketika berada setelah kata (⬧) / qaala (إ

Pada ayat ke-48 terdapat huruf Inna (َّ ن
ِ
 sebagaimana firman Allah swt ,(إ

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 48: 

⧫⬧ َّََّّ✓⧫َّ→َّ 

Terjemahannya: 

Berkata: “Sesungguhnya saya berlepas diri daripada kamu”. 

Posisi Inna (َّ ن
ِ
 pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf (إ

Inna (َّ ن
ِ
 berada sesudah kata (⬧) / qaala (Berada setelah kata (إ

qaala), dikatakan berada sesudah kata (⬧) / qaala, karena huruf 

Inna (َّ ن
ِ
 tepat berada setelah kata tersebut. Maka posisi huruf huruf (إ

Inna (َّ ن
ِ
 .dibaca kasrah ketika berada setelah kata (⬧) / qaala (إ
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d.   Berada Setelah Jumlah Maushul Salah Satu  Lafazh َِّ ََّيَّْإلّ  ََََّّّ/إنَِّ،َّإللّ  ،ََّّنَِّيَّْإللّ 

َِّ تِ/َّإلل وَإتِ/نََّيَّْإلّ  ،َّإللا  ،إلل تاَنِ/َّإلل تَيِْْ ،َّإلل تِْ ،َّذُوْ.إللا ئِ،َّمَنَّْ،َّ  مَا،َّذَإ،َّأيَم , Terdapat  1 

(dua) Posisi Yaitu:90 

Pada ayat ke-6 terdapat huruf Anna (َّ كَََن), sebagaimana firman Allah swt 

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 6: 

⧫❑   َّ َّَّ َّ⬧َّ َّ➔⧫َّ

⧫َّ َّ⧫✓⧫⬧َّ َّ☺َّ َّ⧫❑➔َّ َّ◼َّ

❑☺َّ➔◆َّ⧫→⧫َََّّّ 

Terjemahannya: 

Mereka membantahmu tentang kebenaran sesudah nyata (bahwa 
mereka pasti menang), seolah-olah mereka dihalau kepada 
kematian, sedang mereka melihat (sebab-sebab kematian itu). 

Posisi kaanna (َّ كَََن) pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf 

kaanna (َّ كَََن) berada setelah jumlah maushul, yaitu  ⧫ / ma 

(Berada pada jumlah maushul) dikatakan berada setelah jumlah maushul 

karena huruf kaanna (َّ كَََن) berada setelah jumlah maushul ⧫ / ma. 

Maka posisi huruf kaanna (َّ كَََن) dibaca kasrah ketika berada setelah 

jumlah maushul. 

e.   Berada Pada Setelah Menduduki Tempat Fa’il  (Yakni Lafazh Anna (َّ أَن) 

dan Amalnya Ditakwil Mashdar karena Menjadi Fa’il), Terdapat 9 

(Sembilan)  Posisi Yaitu:91 

 

90Musthafa al-Ghulayaini, Jami’u ad-Durusi al-‘Arabiyyati (Mesir: Daru as-Salam, 2010), h. 

459-460. 

91Syamsuddin Muhammad Arra’ini, Ilmu Nahwu Terjemahan Mutammimah al-Jurumiyyah 

(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2019), h. 188-189. 
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Pada ayat ke-7 terdapat huruf Anna (َّ أَن), sebagaimana firman Allah swt 

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 7: 

  ◆   ➔⧫    ◼  

✓⧫    ⬧ 

◆❑⬧◆   

Terjemahannya: 

Dan (ingatlah), ketika Allah menjanjikan kepadamu bahwa salah 
satu dari dua golongan (yang kamu hadapi) adalah untukmu, 
sedang kamu menginginkan. 

Posisi Anna (َّ أَن) pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf 

Anna (َّ أَن) ia menduduki tempat fa’il yaitu huruf   / Allah 

(dikatakan berada sesudah kata ()) / Allah, karena huruf Anna 

 dibaca (أَن َّ) berada setelah kata tersebut. Maka posisi huruf Anna (أَن َّ)

fathah ketika berada setelah kata   / Allah, atau ia menduduki 

tempat fa’il. 

Pada ayat ke-14 terdapat huruf Anna (َّ أَن), sebagaimana firman Allah swt 

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 14: 

→⬧ َّ َّ◼❑➔⬧َّ َّ◆َّ

⬧َّ⧫َّََّّ 

Terjemahannya: 

Itulah (hukum dunia yang ditimpakan atasmu), Maka rasakanlah 
hukuman itu. Sesungguhnya bagi orang-orang yang kafir itu ada 
(lagi) azab neraka. 

Posisi Anna (َّ أَن) pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf 

Anna (َّ أَن) ia menduduki tempat fa’il yaitu huruf ◼❑➔⬧ / 

fazuquhu (dikatakan berada sesudah kata (◼❑➔⬧)) / 
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fazuquhu, karena huruf Anna (َّ أَن) berada setelah kata tersebut. Maka 

posisi huruf Anna (َّ أَن) dibaca fathah ketika berada setelah kata 

◼❑➔⬧ / fazuquhu, atau ia menduduki tempat fa’il.92 

Pada ayat ke-19 terdapat huruf Anna (َّ أَن), sebagaimana firman Allah swt 

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 19: 

⬧◆َّ َّ➔َّ َّ⧫َّ َّ⧫ََّّ

َّ َّ❑⬧◆َّ َّ◆➔َّ َّ◆َّ

َّ⧫َّ⧫✓⬧☺ََََّّّّ 

Terjemahannya: 

Dan pasukanmu tidak akan dapat menolak sesuatu bahaya sedikit 
pun darimu, biarpun jumlahnya (pasukan) banyak. Dan 
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang beriman. 

Posisi Anna (َّ أَن) pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf 

Anna (َّ أَن) ia menduduki tempat fa’il yaitu huruf ⧫ / 

fiatukum (dikatakan berada sesudah kata (⧫)) /  fiatukum, 

karena huruf Anna (َّ أَن) berada setelah kata tersebut. Maka posisi huruf 

Anna (َّ أَن) dibaca fathah ketika berada setelah kata ⧫ / 

fiatukum, atau ia menduduki tempat fa’il.93 

Pada ayat ke-24 terdapat huruf Anna (َّ أَن), sebagaimana firman Allah swt 

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 24: 

⬧َّ َّ⧫َّ َّ☺َّ َّ→⧫َّ

َّ َّ❑☺◼◆َّ َّَّ َّَّ

 

92Syamsuddin Muhammad Arra’ini, Ilmu Nahwu Terjemahan Mutammimah al-Jurumiyyah 

(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2019), h. 188-189. 
93Syamsuddin Muhammad Arra’ini, Ilmu Nahwu Terjemahan Mutammimah al-Jurumiyyah 

(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2019), h. 188-189. 
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❑⧫⬧َّ َّ✓⧫َّ َّ☺َّ

⬧◆َّ 

Terjemahannya: 

Dan seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu 
yang memberi kehidupan kepada kamu, ketahuilah bahwa 
Sesungguhnya Allah membatasi antara manusia dan hatinya. 

Posisi Anna (َّ أَن) pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf 

Anna (َّ أَن) ia menduduki tempat fa’il yaitu huruf →⧫ / 

yuhyiikum (dikatakan berada sesudah kata (→⧫)) / 

yuhyiikum, karena huruf Anna (َّ أَن) berada setelah kata tersebut. Maka 

posisi huruf Anna (َّ أَن) dibaca fathah ketika berada setelah kata 

→⧫ / yuhyiikum, atau ia menduduki tempat fa’il.94 

Pada ayat ke-25 terdapat huruf Anna (َّ أَن), sebagaimana firman Allah swt 

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 25: 

⧫  َّ َّ❑☺◼⬧َّ َّَّ

⬧َّ َّَّ َّ❑☺◼◆َّ َّََّّ

َّ َّ  ⬧➔َّ 

Terjemahannya: 

Orang-orang yang zalim saja di antara kamu. dan ketahuilah 
bahwa Allah Amat keras siksaan-Nya. 

Posisi Anna (َّ أَن) pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf 

Anna (َّ أَن) ia menduduki tempat fa’il yaitu huruf ❑☺◼⬧ / 

zalamuu (dikatakan berada sesudah kata (❑☺◼⬧)) / 

zalamuu, karena huruf Anna (َّ أَن) berada setelah kata tersebut. Maka 

 

94Syamsuddin Muhammad Arra’ini, Ilmu Nahwu Terjemahan Mutammimah al-Jurumiyyah 

(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2019), h. 188-189. 
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posisi huruf Anna (َّ أَن) dibaca fathah ketika berada setelah kata 

❑☺◼⬧ / zalamuu, atau ia menduduki tempat fa’il. 

Pada ayat ke-40 terdapat huruf Anna (َّ أَن), sebagaimana firman Allah swt 

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 40: 

 ََّّ◆َّ َّ❑◆❑⬧َّ َّ❑☺◼⬧ََّّ

َّ َّَّ َّ⬧❑⧫َّ َّَّ َّ➔َّ

◼❑☺َّ➔◆َّَّ 

Terjemahannya: 

Dan jika mereka berpaling, Maka ketahuilah bahwasanya Allah 
Pelindungmu. Dia adalah Sebaik-baik pelindung dan Sebaik-baik 
penolong. 

Posisi Anna (َّ أَن) pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf 

Anna (َّ أَن) ia menduduki tempat fa’il yaitu huruf 

❑☺◼⬧ ❑◆❑⬧ / tawallau 

fa’lamuu (dikatakan berada sesudah kata 

(❑☺◼⬧ ❑◆❑⬧)) / tawallau 

fa’lamuu, karena huruf Anna (َّ أَن) berada setelah kata tersebut. Maka 

posisi huruf Anna (َّ أَن) dibaca fathah ketika berada setelah kata 

❑☺◼⬧ ❑◆❑⬧ / tawallau 

fa’lamuu, atau ia menduduki tempat fa’il. 

Pada ayat ke-41 terdapat huruf Anna (َّ أَن), sebagaimana firman Allah swt 

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 41: 

  َََّّّ❑☺◼◆َّ َّ☺َّ َّ☺َّ

َّ  

Terjemahannya: 
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Ketahuilah, Sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh 
sebagai rampasan perang. 

Posisi Anna (َّ أَن) pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf 

Anna (َّ أَن) ia menduduki tempat fa’il yaitu huruf 

❑☺◼◆ / wa’lamuu  (dikatakan berada 

sesudah kata (❑☺◼◆)) / wa’lamuu, karena 

huruf Anna (َّ أَن) berada setelah kata tersebut. Maka posisi huruf Anna 

 dibaca fathah ketika berada setelah kata (أَن َّ)

❑☺◼◆ / wa’lamuu, atau ia menduduki 

tempat fa’il.95 

Pada ayat ke-51 terdapat huruf Anna (َّ أَن), sebagaimana firman Allah swt 

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 51: 

َّ⬧َّ َّ☺َّ َّ⧫⬧َّ َّ→ََّّ

◆َّ َّَّ َّ▪⬧َّ َّ⬧→َّ

➔ََّّ 

Terjemahannya: 

Demikian itu disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri. Dan 
Sesungguhnya Allah sekali-kali tidak Menganiaya hamba-Nya. 

Posisi Anna (َّ أَن) pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf 

Anna (َّ أَن) ia menduduki tempat fa’il yaitu huruf   / aidiikum 

(dikatakan berada sesudah kata ()) / aidiikum, karena huruf 

Anna (َّ أَن) berada setelah kata tersebut. Maka posisi huruf Anna (َّ َأن) 

 
95Syamsuddin Muhammad Arra’ini, Ilmu Nahwu Terjemahan Mutammimah al-Jurumiyyah 

(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2019), h. 188-189. 
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dibaca fathah ketika berada setelah kata → / 

aidiikum, atau ia menduduki tempat fa’il.96 

Pada ayat ke-66 terdapat huruf Anna (َّ أَن), sebagaimana firman Allah swt 

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 66: 

َّ⧫َّ َّَّ َّَّ َّ⧫ََّّ

⧫◆َّَّَّ➔َّَََّّّ 

Terjemahannya: 

Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan Dia telah 
mengetahui bahwa padamu ada kelemahan.  

Posisi Anna (َّ أَن) pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf 

Anna (َّ أَن) ia menduduki tempat fa’il yaitu huruf   / Allah 

(dikatakan berada sesudah kata ()) / Allah, karena huruf Anna 

 dibaca (أَن َّ) berada setelah kata tersebut. Maka posisi huruf Anna (أَن َّ)

fathah ketika berada setelah kata   / Allah, atau ia menduduki 

tempat fa’il.  

f.  Berada Pada Setelah Menduduki Tempat Maf’ul, Terdapat 4 (Empat)  

Posisi Yaitu: 

Pada ayat ke-7 terdapat huruf Anna (َّ أَن), sebagaimana firman Allah swt 

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 7: 

⬧ََّّ◆❑⬧◆ََّّ ََّّ◆ََّّ⬧ََّّ

❑َّ❑⬧َّ⬧ 

Terjemahannya: 
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Salah satu dari dua golongan (yang kamu hadapi) adalah 
untukmu, sedang kamu menginginkan. Bahwa yang tidak 
mempunyai kekekuatan senjatalah yang untukmu. 

Posisi Anna (َّ أَن) pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf 

Anna (َّ أَن) ia menduduki tempat maf’ul yaitu huruf 

◆❑⬧◆ / watawadduna (dikatakan berada sesudah kata 

(◆❑⬧◆)) / watawadduna, karena huruf Anna (َّ أَن) berada 

setelah kata tersebut. Maka posisi huruf Anna (َّ أَن) dibaca fathah ketika 

berada setelah kata ◆❑⬧◆ / watawadduna, atau ia 

menduduki tempat maf’ul. 

Pada ayat ke-9 terdapat huruf Anna (َّ أَن), sebagaimana firman Allah swt 

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 9: 

⧫⬧َّ َّ→⬧َّ َّََّّ

☺َّ َّَّ َّََّّ

⬧◼☺َّ✓َََََّّّّّ 

Terjemahannya: 

Lalu diperkenankannya bagimu Sesungguhnya aku akan 
mendatangkan bala bantuan kepada kamu dengan seribu 
Malaikat yang datang berturut-turut. 

Posisi Anna (َّ أَن) pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf 

Anna (َّ أَن) ia menduduki tempat maf’ul yaitu huruf  →⬧ / lakum 

(dikatakan berada sesudah kata (→⬧)) / lakum, karena huruf Anna 

 dibaca (أَن َّ) berada setelah kata tersebut. Maka posisi huruf Anna (أَن َّ)

fathah ketika berada setelah kata  →⬧ / lakum, atau ia menduduki 

tempat maf’ul.97 
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Pada ayat ke-24 terdapat huruf Anna (َّ أَن), sebagaimana firman Allah swt 

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 24: 

◆✓⧫ َّ َّ☺َّ

⬧◆َّ⬧َّ⧫ 

 

 

Terjemahannya: 

Antara manusia dan hatinya  Dan Sesungguhnya kepada-Nyalah 
kamu akan dikumpulkan. 

Posisi Anna (َّ أَن) pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf 

Anna (َّ أَن) ia menduduki tempat maf’ul yaitu huruf  ⬧◆ / 

waqalbihii (dikatakan berada sesudah kata (⬧◆)) / 

waqalbihii, karena huruf Anna (َّ أَن) berada setelah kata tersebut. Maka 

posisi huruf Anna (َّ أَن) dibaca fathah ketika berada setelah kata  

⬧◆ / waqalbihii, atau ia menduduki tempat maf’ul.98 

Pada ayat ke-28 terdapat huruf (َّ أَن), sebagaimana firman Allah swt 

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 28: 

❑☺◼◆ َّ َّ☺ََّّ

→◆❑َّ َّ⬧◆َّ َّ 

◆ 

Terjemahannya: 

Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah 
sebagai cobaan. 
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Posisi Anna (َّ أَن) pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf 

Anna (َّ أَن) ia menduduki tempat maf’ul yaitu huruf  ◆ / 

fitnatun (dikatakan berada sesudah kata (◆)) / fitnatun, 

karena huruf Anna (َّ أَن) berada setelah kata tersebut. Maka posisi huruf 

Anna (َّ أَن) dibaca fathah ketika berada setelah kata  ◆ / 

fitnatun, atau ia menduduki tempat maf’ul. 

 

g.  Berada Pada Setelah Menduduki Tempat Mubtada’, Terdapat 2 (Dua) 

Posisi Yaitu:99 

Pada ayat ke-18 terdapat huruf Anna (َّ أَن), sebagaimana firman Allah swt 

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 18:   

⬧َّ َّ◆َّ َّَّ َّ❑ََّّ

َّ⧫⬧ََّّ 

Terjemahannya: 

Demikianlah karunia Allah yang dilimpahkan kepadamu, dan 
sesungguhnya Allah melemahkan tipu daya orang-orang yang 
kafir. 

Posisi Anna (َّ أَن) pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf 

Anna (َّ أَن) ia menduduki tempat mubtada’ yaitu huruf ⬧ / 

zaalikum (dikatakan berada sesudah kata (⬧)) / zaalikum, 

karena huruf Anna (َّ أَن) berada setelah kata tersebut. Maka posisi huruf 

Anna (َّ أَن) dibaca fathah ketika berada setelah kata ⬧ / 

zaalikum, atau ia menduduki tempat mubtada’. 
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Pada ayat ke-28 terdapat huruf Anna (َّ أَن), sebagaimana firman Allah swt 

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 28: 

→◆❑َّ َّ⬧◆َّ َّ 

◆ َّ َّ ◆ َّ َّ◼َّ

َّ→⧫َََّّّ   

Terjemahannya: 

Hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan dan 
Sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar. 

Posisi Anna (َّ أَن) pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf 

Anna (َّ أَن) ia menduduki tempat fa’il yaitu huruf  

→◆❑ / amwaalukum (dikatakan berada sesudah 

kata (→◆❑)) / amwaalukum, karena huruf Anna (َّ أَن) 

berada setelah kata tersebut. Maka posisi huruf Anna (َّ أَن)  dibaca fathah 

ketika berada setelah kata →◆❑ / amwaaluku, atau ia 

menduduki tempat mubtada.100 

h.  Berada Pada Setelah Kemasukan Huruf Jar Terdapat 5 (Lima) Posisi 

Yaitu: 

Pada ayat ke-12 terdapat huruf Anna (َّ أَن), sebagaimana firman Allah swt 

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 12: 

◼َّ َّ⬧◼☺َّ َّََّّ

➔⧫َّ َّ❑⬧⬧َّ َّَّ

❑⧫◆َّََّّ 

Terjemahannya: 
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Kepada Para Malaikat Sesungguhnya aku bersama kamu, Maka 
teguhkan (pendirian) orang-orang yang telah beriman.  

Posisi Anna (َّ أَن) pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf 

Anna (َّ أَن) berada sesudah kata (◼) / ilaa (dikatakan berada 

sesudah kata (◼)) / ilaa, atau kemasukan huruf jar, karena huruf 

Anna (َّ أَن) berada setelah kata tersebut. Maka posisi huruf Anna (َّ أَن) 

dibaca fathah ketika berada setelah kata (◼) / ilaa, atau 

kemasukan huruf jar.  

Pada ayat ke-13 terdapat huruf Anna (َّ أَن), sebagaimana firman Allah swt 

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 13: 

⬧ َّ َّَّ َّ❑ََّّ

َّ⬧❑◆◆َّ 

Terjemahannya: 

Ketentuan yang demikian itu adalah karena Sesungguhnya 
mereka menentang Allah dan Rasul-Nya;  

Posisi Anna (َّ أَن) pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf 

Anna (َّ أَن) berada sesudah kata () / ba (dikatakan berada sesudah kata 

()) / ba, atau kemasukan huruf jar, karena huruf Anna (َّ أَن) berada 

setelah kata tersebut. Maka posisi huruf Anna (َّ أَن) dibaca fathah ketika 

berada setelah kata () / ba, atau kemasukan huruf jar. 

Pada ayat ke-41 terdapat huruf Anna (َّ أَن), sebagaimana firman Allah swt 

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 41: 

☺ََّّََّّ  ⬧ََّّَّ

➔َّ َّ❑▪◆ََّّ

◆َّ َّ◼→َّ
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☺⧫◆◆َّ

✓☺◆َّ َّ◆ ََّّ

 ََّّ 

Terjemahannya: 

Apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan perang. 
Maka Sesungguhnya seperlima untuk Allah, rasul, Kerabat rasul, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin dan ibnussabil. 

Posisi Anna (َّ أَن) pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf 

Anna (َّ أَن) berada sesudah kata () / min (dikatakan berada 

sesudah kata ()) / min, atau kemasukan huruf jar, karena huruf 

Anna (َّ أَن) berada setelah kata tersebut. Maka posisi huruf Anna (َّ أَن) 

dibaca fathah ketika berada setelah kata () / min, atau 

kemasukan huruf jar.101 

Pada ayat ke-53 terdapat huruf (َّ أَن), sebagaimana firman Allah swt 

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 53: 

َّ⬧ َّ َّَّ َّَّ َّ⬧َّ َّ→⧫ََّّ

⧫ََّّ☺➔ََّّ☺➔َّ

◼⧫َّ❑⬧ 

 

 

 

Terjemahannya: 

Siksaan yang demikian itu adalah karena Sesungguhnya Allah 
sekali-kali tidak akan meubah sesuatu nikmat yang telah 
dianugerahkan-Nya kepada suatu kaum. 
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Posisi Anna (َّ أَن) pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf 

Anna (َّ أَن) berada sesudah kata () / ba (dikatakan berada sesudah kata 

()) / ba, atau kemasukan huruf jar, karena huruf Anna (َّ أَن) berada 

setelah kata tersebut. Maka posisi huruf Anna (َّ أَن) dibaca fathah ketika 

berada setelah kata () / ba, atau kemasukan huruf jar.  

Pada ayat ke-53 terdapat huruf Anna (َّ أَن), sebagaimana firman Allah swt 

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 53: 

 َّ َّ⧫َّ َّ⧫َّ

→َّ َّَّ َّ◆َّ َّَّ

☺َّ⧫ََّّ 

Terjemahannya: 

Hingga kaum itu merubah apa-apa yang ada pada diri mereka 
sendiri, dan Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha 
mengetahui. 

Posisi Anna (َّ أَن) pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf 

Anna (َّ أَن) berada sesudah kata ( َّحََّ تّ  ) / hatta (dikatakan berada sesudah 

kata ( َّحََّ تّ  )) / hatta, atau kemasukan huruf jar, karena huruf Anna (َّ أَن) 

berada setelah kata tersebut. Maka posisi huruf Anna (َّ أَن) dibaca fathah 

ketika berada setelah kata ( َّحََّ تّ  ) / hatta. atau kemasukan huruf jar . 

i.    Berada Pada Setelah Fa Jawab Terdapat 3 (tiga) Posisi Yaitu:102 

Pada ayat ke-13 terdapat huruf Inna (َّ ن
ِ
 sebagaimana firman Allah swt ,(إ

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 13: 

  ََّّ ⬧َّَّَّ⬧➔َّ 
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Terjemahannya: 

Dan Barang siapa menentang Allah dan Rasul-Nya, Maka 
Sesungguhnya Allah Amat keras siksaan-Nya. 

Posisi Inna (َّ ن
ِ
 pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf (إ

Inna (َّ ن
ِ
 fa (dikatakan berada / فََّ berada sesudah kata fa jawab, yaitu (إ

sesudah kata fa jawab), karena huruf Inna (َّ ن
ِ
  berada setelah  kata (إ

tersebut. Maka posisi huruf Inna (َّ ن
ِ
 dibaca kasrah ketika berada setelah (إ

kata ََّف / fa . 

Pada ayat ke-39 terdapat huruf Inna (َّ ن
ِ
 sebagaimana firman Allah swt ,(إ

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 39: 

 َّ⬧َّ َّَّ َّ☺َّ َّ❑➔☺➔⧫ََّّ

⧫ََّّ 

Terjemahannya: 

Maka Sesungguhnya Allah Maha melihat apa yang mereka 
kerjakan. 

Posisi Inna (َّ ن
ِ
ن َّ) pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf Inna (إ

ِ
 (إ

berada setelah kata fa jawab, yaitu ََّف / fa (dikatakan berada setelah kata 

fa jawab), karena huruf Inna (َّ ن
ِ
 berada setelah  kata  tersebut. Maka (إ

posisi huruf Inna (َّ ن
ِ
 fa.103 / فََّ dibaca kasrah ketika berada setelah kata (إ

 Pada ayat ke-49 terdapat huruf Inna (َّ ن
ِ
 sebagaimana firman Allah swt ,(إ

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 49: 

ََّّ⬧َّَّ⧫َّَّ 

Terjemahannya: 

Maka Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
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Posisi Inna (َّ ن
ِ
 pada contoh di atas menjelaskan bahwa huruf (إ

Inna (َّ ن
ِ
 fa (dikatakan berada / فََّ berada setelah kata fa jawab, yaitu (إ

setelah kata fa jawab), karena huruf Inna (َّ ن
ِ
  berada setelah  kata (إ

tersebut. Maka posisi huruf Inna (َّ ن
ِ
 dibaca kasrah ketika berada setelah (إ

kata ََّف / fa .104 

2.    Makna Inna (َّ ن
ِ
 dan Saudara-saudaranya105 (إ

 

Makna Inna (َّ ن
ِ
 dan Saudara-saudaranya (إ

ن َّ 1
ِ
  إ

 للِت وْكِيْدَِّ

 

Untuk memperkuat hubungan antara 

mubtada’ dan khabar dan menghilangkan 

keragu-raguan 

2 

 

 أنَ َّ

 

3 

 

 

 لكَِن َّ

 

 

تدِْرَإكَِّ َّس ْ
ِ
 للِا

 

 

Untuk menghilangkan dugaan yang salah 

atau meneruskan kata-kata 

 كَََن َّ 4

 

 Untuk menyamakan mubtada’ dengan للِت شْبِيْهَِّ

khabar 

    

Untuk mengharapkan sesuatu yang sulit 

 

104Syamsuddin Muhammad Arra’ini, Ilmu Nahwu Terjemahan Mutammimah al-Jurumiyyah 

(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2019), h. 188-189. 

105Syuhada’ Syarkun, Menimba Ilmu Nahwu dalam al-Ajurumiyyah (Jakarta: Pustaka 

Syarkun, 2017), h. 122-123. 
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َِّ ليَْتََّ 5  للِت مَنَِِّ

 

terjadi atau tidak menginginkan 

 

6 

 

 لعََل َّ

 

 َّ جِِّّ َ  للِتَّ 

 وَإلت وَقمعَِّ

 

Untuk mengharapkan sesuatu yang 

mungkin saja terjadi dan khawatir 

terjadinya sesuatu. 

 

Contoh: Makna Inna (َّ ن
ِ
 dan Saudara-saudaranya dalam Surah al-Anfal (إ

1.    Inna (َّ ن
ِ
 (إ

Pada ayat ke-61 terdapat huruf Inna (َّ ن
ِ
 sebagaimana firman Allah swt ,(إ

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 61: 

 َّ  َّ َّ◆❑➔َّ َّ☺َّ

➔َّ 

Artinya: 

Sesungguhnya Dialah yang Maha mendengar lagi Maha 
mengetahui.106 

2.   Anna (َّ َأن) 

Pada ayat ke-41 terdapat huruf Anna (َّ أَن), sebagaimana firman Allah swt 

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 41: 

  ََّّ❑☺◼◆َّ َّ☺َّ َّ☺َّ

َّ  

Artinya: 

 

106Departemen Agama RI, Terjemahan al-Qur’an al-Karim (Solo: PT. Tiga Serangkai 

Pustaka Mandiri, 2014), h. 184. 
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Ketahuilah, Sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh 
sebagai rampasan perang.107 

3.    Lakinna (َّ لكَِن) 

Pada ayat ke-63 terdapat huruf (َّ لكَِن), sebagaimana firman Allah swt 

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 63: 

 ⬧◆ َّَّَّ◆⧫َّ 

Artinya:  

Akan tetapi Allah telah mempersatukan hati mereka.108 

4.   Kanna (َّ كَََن )  

Pada ayat ke-6 terdapat huruf Anna (َّ كَََن), sebagaimana firman Allah swt 

dalam Q.S al-Anfal / 8 : 6: 

☺  َّ َّ⧫❑➔َّ َّ◼ََّّ

❑☺َّ➔◆َّ⧫→⧫َََّّّ 

Artinya: 

Bahwa mereka pasti menang), seolah-olah mereka dihalau 
kepada kematian, sedang mereka melihat (sebab-sebab kematian 
itu.109 

      

 

 

 

 

 

 

 

107Departemen Agama RI, Terjemahan al-Qur’an al-Karim (Solo: PT. Tiga Serangkai 

Pustaka Mandiri, 2014), h. 182. 

108Departemen Agama RI, Terjemahan al-Qur’an al-Karim (Solo: PT. Tiga Serangkai 

Pustaka Mandiri, 2014), h. 185. 

109Departemen Agama RI, Terjemahan al-Qur’an al-Karim (Solo: PT. Tiga Serangkai 

Pustaka Mandiri, 2014), h. 177. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini berkaitan dengan penelitian Sintaksis atau disebut dengan 

Ilmu Nahwu, penelitian ini fokus kepada Posisi Inna (َّ ن
ِ
 dan Saudaranya dalam  (إ

Surah al-Anfal (Suatu Analisis Ilmu Nahwu). Inna (َّ ن
ِ
 dan saudara-saudaranya (إ

adalah huruf yang masuk pada jumlah ismiyyah yaitu mubtada’ dan khabar, 

maka menfathahkan mubtada’ sebagai ismiyyah, dan merafa’kan khabar sebagai 

khabarnya. dan dia adalah: inna (َّ ن
ِ
 lakinna ,(لعََل َّ) la’ala ,(كَََن َّ) kaanna ,(أَن َّ) anna ,(إ

  .(ليَْتََّ) dan laita ,(لكَِن َّ)

Berdasarkan analisis pada bab sebelumnya mengenai posisi Inna (َّ ن
ِ
 dan  (إ

saudaranya dalam Surah al-Anfal. Maka peneliti menyimpulkan secara 

keseluruhan bahwa dalam surah al-Anfal terdapat 51 huruf Inna (َّ ن
ِ
 dan (إ

Saudaranya dan 39 ayat yang mengandung huruf Inna (َّ ن
ِ
 dan Saudaranya dari (إ

ayat 75 yang ada pada surah al-Anfal, dengan hasil sebagai berikut: 

Sebanyak posisi Inna (َّ ن
ِ
 dan Saudaranya. Namun, pada surah al-Anfal (إ

terdapat 9 (sembilan) posisi yaitu: 

1.    Berada Pada Permulaan Kalimat Terdapat 24 (Dua Puluh empat) Posisi.  

2.    Berada Setelah Huruf Tanbih Terdapat 1 (Satu) Posisi.  

3.    Berada Setelah Kata Qaala Terdapat 2 (Satu) Posisi.  

4.   Berada Setelah Jumlah Maushul Salah Satu Lafazh َِّ ََّيَّْإلّ  إللّ  ََََّّّ/إنَِّ،َّ ،نَِّيَّْإللّ   َِّ ،نََّيَّْإلّ   

َّيَِّْْتََّإلل ََّّ/انَِّتََّ،إلل َّتَِّْإلل َّ /إتَِّوََّ/َّإلل َّتَِّ،َّإللا  .وَّْ،َّذَُّيمَّإ،َّأََّا،َّذََّ،َّمَََّّنَّْ،َّمََّئَِّإللا َّ  , Terdapat 1 (dua) Posisi.  
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5.   Berada Pada Setelah Menduduki Tempat Fa’il  (Yakni Lafazh Anna (َّ ن
ِ
 dan (إ

Amalnya Ditakwil Mashdar karena Menjadi Fa’il), Terdapat 9 (Sembilan) 

Posisi. 

6.   Berada Pada Setelah Menduduki Tempat Maf’ul, Terdapat 4 (Empat) Posisi. 

7.   Berada Pada Setelah Menduduki Tempat Mubtada’, Terdapat 2 (Dua) Posisi. 

8.    Berada Pada Setelah Kemasukan Huruf Jar Terdapat 5 (Lima) Posisi. 

9.    Berada Pada Setelah Fa Jawab Terdapat 3 (tiga) Posisi. 

posisi Inna (َّ ن
ِ
 dan Saudaranya tidak terdapat dalam surah al-Anfal 5 (إ

(lima)  posisi, yaitu: 

1.    Berada  setelah  haisu ََّثَُّيَّْح ,   

2.    Berada  setelah  di dalam khabarnya kemasukan lam ibtida, 

3.    Berada Pada Setelah Menduduki Tempat Naibul Fa’il, 

4.    Berada Pada Setelah idzaa alfujaiyyah. 

5.    Berada pada kedudukan ta’lil.       

Adapun makna Inna (َّ ن
ِ
-dan Saudaranya yang terdapat dalam surah al (إ

Anfal ialah Inna (َّ ن
ِ
 kemudian ,(لكَِن َّ) dan Lakinna ,(كَََن َّ) Kaanna ,(أَن َّ) Anna ,(إ

makna Inna (َّ ن
ِ
 dan Saudaranya yang tidak terdapat dalam surah al-Anfal ialah (إ

La’alla (َّ لعََل), dan Laita (ََّليَْت).                                            

B. Saran 

Peneliti menyadari tulisan ini jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu 

peneliti mengharapkan kiranya pembaca dapat memberikan perhatian yang lebih 

terhadap penelitian Sintaksis atau disebut dengan ilmu nahwu khususnya dalam 

hal menganalisis Posisi Inna (َّ ن
ِ
 dan Saudaranya dalam Surah al-Anfal (Suatu (إ

Analisis Ilmu Nahwu). 
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